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ABSTRAK 
 
 Penelitian mengenai Analisis Kesalahan Diksi Pada Naskah Pidato Bahasa 
Jawa Siswa SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta ini mempunyai tujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan yang terjadi pada naskah pidato yang dibuat siswa 
kelas XI SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta. Selain itu untuk menjelaskan 
klasifikasi kesalahan serta frekuensi kesalahan yang terjadi pada naskah pidato. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan 
diksi pada pidato. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta yang berjumlah tiga 
kelas yaitu XI AP (Administrasi Perkantoran), XI PB (Perbankan), dan XI AK 
(Akuntansi). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
observasi yang dilakukan secara langsung dengan cara membaca sesorah secara 
cermat. Instrumen penelitian ini adalah dengan mengadakan tes tertulis membuat 
sesorah. Analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari penelitian yang 
telah dikumpulkan, dicatat, diidentifikasi, diklasifikasikan, dianalisis, dan 
diinterpretasikan untuk mendapat hasil dan kesimpulan dengan menggunakan 
pedoman dan dasar kepada bahasa Jawa yang baku dan benar. Keabsahan data 
ditentukan dengan pengkajian berulang, ketekunan pengamatan, dan diskusi 
sejawat.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam sesorah dari siswa SMK 
Marsudi Luhur I banyak terdapat kesalahan diksi yaitu jumlah keseluruhan 
kesalahan diksi adalah 834 kata. Kesalahan diksi tersebut diklasifikasikan menjadi 
kesalahan global dan lokal. Setiap klasifikasi kesalahan dibagi dua yaitu 
ketidaktepatan diksi dan ketidaksesuaian diksi. Frekuensi kemunculan kesalahan 
tersebut yaitu frekuensi ketidaktepatan diksi yang terjadi adalah 42 % atau 351 
kata. Frekuensi ketidaksesuaian diksi yang muncul dalam pidato adalah 483 atau 
58 %. Frekuensi kesalahan global yang terjadi adalah 125 kata atau 15 %, dan 
frekuensi kesalahan lokal yang terjadi adalah 709 kata atau 85 %. Beberapa faktor 
penyebab terjadinya kesalahan diksi yaitu banyak penggunaan kata yang tidak 
sesuai demgan konteks kalimatnya, kata yang tidak dapat diartikan, diksi atau kata 
yang tidak efisien dan efektif karena terdapat dua kata yang bermakna sama, diksi 
yang tidak efektif dan efisien karena tidak perlu digunakan, banyak penggunaan 
kata dalam bahasa Jawa yang salah dan tidak tepat, kata dalam bahasa Jawa ragam 
ngoko, menggunakan ragam diksi dari bahasa Indonesia. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi bisa berbentuk lisan, tulisan, maupun gambar. Semua bentuk 
komunikasi secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa. Menurut Syafi’ie 
(1988:41), bahasa adalah alat interaksi dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa 
lisan adalah bahasa yang dikeluarkan dari mulut sebagai alat komunikasi manusia 
dengan cara berbicara dan bahasa tulis adalah representasi bunyi-bunyi bahasa 
lisan dalam bentuk visual menurut sistem ortografi tertentu yaitu bisa 
diungkapkan salah satunya dengan pidato. Kata merupakan unsur dasar dalam 
menulis pidato yang digunakan untuk mengungkapkan suatu gagasan pemikiran. 
Penggunaan kata untuk pidato menjadi unsur yang sangat penting. Seseorang 
yang membuat pidato harus mampu menyampaikan apa isi pidatonya sebagai 
media komunikasi pada orang lain dengan memilih dan menggabungkan kata 
menjadi kalimat yang mewakili isi pidato yang disampaikan 
Alat untuk menyampaikan gagasan seorang penulis/pengarang disebut juga 
bahasa yang terbentuk dari rangkaian kata-kata. Kata adalah unit bahasa untuk 
menyampaikan suatu gagasan. Gagasan yang dituangkan harus dapat diterima 
oleh pembaca, maka perlu adanya penguasaan kata yang tepat. Diksi/pilihan kata 
diperlukan untuk memperoleh penggunaan kata yang tepat dalam menuangkan 
gagasan,. 
Siswa diharapkan mampu menulis pidato dengan struktur pidato dan diksi 
yang benar karena pidato merupakan salah satu media komunikasi tertulis yang 
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penting dalam kehidupan sehari-hari. Masalah ini diangkat karena banyak orang 
pada umumnya dan siswa pada khususnya kurang bisa menyampaikan isi 
pidatonya karena masalah diksi. Siswa diharapkan bisa menulis pidato dengan 
baik dan benar agar tidak salah di kemudian hari. 
Penelitian diksi sangat penting karena diksi merupakan unsur pembangun dan 
pengembang makna sebuah kalimat bahasa. Pemakaian diksi yang tidak tepat 
akan menimbulkan pemahaman lain dari pendengar/pembaca. Kata-kata yang 
dituangkan dalam suatu komunikasi mengandung amanat. 
Bahasa Jawa merupakan mata pelajaran muatan lokal wajib bagi daerah Jawa 
Tengah, DIY, dan Jawa Timur. Menulis pidato bahasa Jawa diperlukan 
pengetahuan-pengetahuan agar tidak terjadi kesalahan dalam menulis dan 
menyampaikannya. SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) adalah salah satu jenis 
lembaga pendidikan setara  dengan SMA. Saat ini, pelajaran bahasa Jawa sedang 
digalakkan di SMA dan sederajat. SMK Marsudiluhur 1 Yogyakarta adalah salah 
satu SMK di DIY yang mempunyai mata pelajaran bahasa Jawa dan sebagai salah 
satu sekolah yang digunakan untuk praktek KKN-PPL mahasiswa UNY tahun 
2010 serta siswanya merupakan subjek penelitiannya. Penelitian ini beupaya 
untuk mengetahui macam dan intensitas kesalahan diksi pada pidato siswa SMK 
Marsudiluhur 1 Yogyakarta karena di SMK Marsudiluhur 1, mata pelajaran 
bahasa Jawa hanya diadakan 1 jam pelajaran setiap minggunya dan penelitian ini 
juga bisa digunakan untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa terhadap 
mata pelajaran bahasa Jawa. 
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B. Identifikasi Masalah 
Telah diungkapkan dalam latar belakang masalah bahwa banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mendayagunakan diksi yang meliputi ketepatan dan 
kesesuaian diksi untuk menulis pidato bahasa Jawa atau sesorah. Oleh karena itu 
perlu dapat diidentifikasikan masalah–masalah tersebut antara lain : 
(1) Adakah kesalahan yang terjadi pada pidato berbahasa Jawa karangan 
siswa.  
(2) Jenis kesalahan yang terjadi dalam hal pemakaian diksi atau pilihan kata 
(3) Klasifikasi berdasarkan terjadinya kesalahan 
(4) Frekuensi munculnya kesalahan. 
(5) Penyebab terjadinya kesalahan dalam pemakaian diksi atau pemilihan 
kata. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan ini dibatasi pada ketepatan dan kesesuaian penggunaan diksi 
pada pidato dalam bahasa Jawa. Ketepatan dan kesesuaian penggunaan diksi yang 
dimaksud adalah merangkai kata menjadi kalimat dalam pidato dengan 
menggunakan diksi yang tepat sehingga tersampaikan gagasan dalam pidato 
tersebut. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka permasalahan 
tersebut dapat dirumuskan  
(1) Apa sajakah kesalahan diksi yang terjadi dalam naskah pidato bahasa Jawa 
karangan siswa? 
(2) Bagaimanakah klasifikasi berdasarkan terjadinya kesalahan tersebut? 
(3) Berapakah frekuensi pemunculan kesalahan yang terjadi? 
(4) Apa saja faktor penyebab kesalahan diksi terjadi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
(1) Mendeskripsikan ada tidaknya kesalahan diksi yang muncul pada naskah 
pidato. 
(2) Menjelaskan klasifikasi kesalahan dalam pemakaian diksi (pilihan kata). 
(3) Menunjukkan frekuensi kemunculan kesalahaan yang terjadi pada setiap 
klasifikasi. 
(4) Mendeskripsikan penyebab terjadinya kesalahan pemakaian diksi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
(1) Dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan dalam 
memahami dan mengusai diksi (pilihan kata) dalam naskah pidato. 
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(2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam proses 
belajar mengajar. 
(3) Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
 
G. Definisi Istilah 
Batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
(1) Analisis adalah mengkaji suatu hasil karya sastra dengan menguraikan 
bagian-bagian untuk mengetahui apa sebab dan bagaimana masalahnya. 
(2) Karangan adalah hasil mengarang, hasil rangkaian dari kalimat. 
(3) Siswa adalah murid, terutama yang menduduki tingkat sekolah menengah. 
(4) Diksi adalah pilihan kata–kata yang mengandung kesesuaian makna dan 
ketepatan makna terhadap konteksnya yang digunakan oleh seorang 
penulis untuk menuangkan gagasannya kepada pembaca dalam bentuk 
pidato. 
(5) Kesalahan adalah penyimpangan atau kekeliruan yang disengaja maupun 
tidak disengaja terhadap suatu kaidah atau aturan bahasa yang telah 
ditentukan. 
Dengan demikian, judul di atas dapat didefinisikan sebagai suatu pemeriksaan 
terhadap  pidato berbahasa Jawa yang ditulis oleh siswa kelas XI AK (akuntasnsi), 
XI PB (perbankan), dan XI AP (administrasi perkantoran) di SMK Marsudi Luhur 
1 Yogyakarta, mengenai kesalahan dalam pemilihan kata (diksi) 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Diksi 
1. Pengertian Diksi 
Menurut KBBI (Depdikbud 1990: 205), diksi adalah pemilihan kata yang 
bermakna tepat dan selaras (cocok penggunaannya) untuk mengungkapkan 
gagasan dengan pokok pembicaraan, peristiwa dan khalayak pembaca atau 
pendengar pilihan kata–kata (Widyastuti, 1999:13). Harimurti (1993: 44) 
menjelaskan pengertian diksi adalah pilihan kata dan kejelasan lafal untuk 
memperoleh efek tertentu dalam berbicara di depan umum atau karang mengarang 
(Widyastuti, 1999:13). Menurut pengertian dksi di atas, dapat disimpulkan bhawa 
diksi adalah pemilihan kata yang tepat dan jelas untuk mengungkapkan gagasan 
serta memperoleh efek tertentu dalam suatu pokok pembicaraan. 
Menurut Keraf (1996: 24) ada dua kesimpulan diksi. Kesimpulan yang 
pertama adalah pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata–kata mana yang 
dipakai untuk memyampaikan suatu gagasan bagaimana mmbentuk, 
mengelompokkan kata–kata yang tepat atau menggunakan ungkapan–ungkapan 
yang tepat dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi dan 
kedua adalah pilihan kata atau diksi adalah membedakan secara tepat nuansa–
nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan kemampuan untuk 
menemukan bentuk yang paling sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki 
kelompok masyarakat, pendengaran dan pembaca. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan pengertian diksi adalah 
kemampuan memilih kata untuk disusun menjadi kalimat untuk disampaikan 
secara tertulis sesuai dengan EYD yang mewakili gagasan atau pikiran yang akan 
disampaikan. 
 
2. Jenis Diksi 
Akhadiah (1999:85-91) menjelaskan jenis-jenis diksi dalam bukunya yaitu: 
a. Denotasi 
Denotasi adalah konsep dasar yang didukung oleh suatu kata, makna, referen, 
dan konseptual. Kata denotasi biasanya bernilai positif bagi sebagian orang. Nilai 
positif yang dimaksud adalah menyenangkan, sopan, sakral, dan bernilai tinggi. 
b. Konotasi 
Konotasi diartikan sebagai rasa atau gambaran tambahan yang ada disamping 
denotasi. Konotasi mempunyai nilai negatif bagi sebagian orang. Nilai negatif 
yaitu bernilai rendah, tidak menyenangkan, atau kotor 
c. Kata abstrak 
Kata abstrak yaitu yang mempunyai referen berupa konsep. Referen dari kata 
abstrak akan sama dengan referensinya, karena tidak bisa digambarkan secara 
nyata. Kata abstrak lebih sulit dipahami. 
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d. Kata konkret 
Kata konkret didefinisikan sebagai kata yang mempunyai referen berupa 
objek yang luas. Kata konkret lebih mudah dipahami dibanding kata abstrak 
karena dapat digambarkan secara nyata. 
e. Kata umum 
Kata umum adalah kata yang mempunyai cakupan ruang lingkup yang luas. 
Semakain luas ruang lingkup kata, semakin umum makna kata. Kata abstrak 
biasanya merupakan kata umum tetapi kata umum tidak selalu abstrak. 
f. Kata khusus 
Kata khusus diartikan sebagai kata yang digunakan untuk menggambarkan 
sesuatu agar informasi yang kita sampaikan menjadi spesifik. Ruang lingkup kata 
khusus lebih sempit dari kata umum sehingga semakin kecil terjadinya 
kesalahpahaman dalam makna kata. 
g. Kata kajian 
Kata kajian adalah kata yang dikenal dan dipergunakan oleh ilmuwan atau 
kelompok profesi tertentu dalam kesempatan tertentu. Kata kajian biasanya 
merupakan kata serapan dari bahasa Latin, Yunani, dan Inggris.  
h. Kata populer 
Kata populer yaitu kata yanglebih dikenal dan dipergunakan pada berbagai 
kesempatan dalam komunikasi sehari-haridi semua lapisan dan kalangan 
masyarakat. 
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i. Jargon 
Yaitu kata-kata teknis yang digunakan secara terbatas dalam bidang ilmu, 
profesi atau kelompok orang tertentu. Kata ini sering kali menjadi kata rahasia 
atau kode. 
j. Kata percakapan 
Kata yang digunakan dalam percakapan oleh sekelompok orang. Kelompok 
kata ini mencakup kata populer, kajian, dan slang yang dipakai oleh beberapa 
orang. 
k. Slang 
Slang adalah kata tidak baku yang dibentuk secara khassebagai cetusan 
keinginan akan sesuatu yang baru dan bersifat sementara. Bila sudah hilang maka 
akan menjadi kata-kata biasa. 
l. Kata asing 
Kata asing yaitu unsur dari bahasa asing yang masih dipertahankan aslinya 
karena belum menyatu dengan bahasa Indonesia. Penggunaan kata asing harus 
hati-hati karena harus mengerti dengan benara arti dari dara sebuah kata asing. 
m. Kata serapan 
Adalah bahasa asing yang sudah disesuaikan dengan bentuk dan struktur 
bahasa Indonesia. Kata ini dalam morfologi dianggap dan diperlakukan sebagai 
kata asli. 
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3. Standar Diksi yang Baik 
Diksi yang baik adalah pilihan kata yang tepat sesuai dengan kondisi pada 
saat komunikasi. Peristiwa komunikasi dapat berlangsung dengan baik dengan 
menggunakan diksi yang baik. Ahmadi (19990:136) menyatakan bahwa diksi 
yang baik adalah pemilihan kata-kata secara efektif dan tepat didalam makna, 
serta sesuai untuk pokok masalah, audien, dan kejadian. Seleksi terhadap unsur 
tanda dan lambang yang tepat, yang sangat penting didalam semua tipe sarana 
komunikasi dan terutama teramat penting terhadap kata-kata di dalam menulis 
atau mengarang, karena kita harus membawakan ide, gagasan, opini, dan sikap 
tanpa ekspresi wajah, intonasi atau gerak gerik lambaian badan (gesture) (Zaenuri, 
1996:25). Secara garis besar tentang diksi yang baik dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
(a) Diksi yang sesuai adalah kata-kata yang kita pilih harus disesuaikan 
dengan tingkatan audiennya. Contoh diksi yang sesuai dengan tingkatan 
audiennya dalam bahasa Jawa yaitu saat berbicara dengan org yang 
mempunyai pangkat dan kedudukan yang tinggi atau umur yang lebih tua, 
diksi yang digunakan adalah dksi dalam bahasa Jawa ragam krama inggil 
seperti “Dhumatrng para pinisepuh ingkang dhahat kinurmatan, bapak-
bapak lan ibu-ibu ingkang kula urmati sarta para tamu ingkang bagya 
mulya.”  
(b) Diksi yang tepat berarti menggunakan kata-kata yang tepat dan benar dan 
juga sesuai dengan konteksnya. Contoh “Wonten ing dinten Minggu 
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tanggal 17 Agustus menika, kita mengeti dinten kamardikanipun Republik 
Indonesia.” Kata Minggu dan tanggal 17 Agustus menunjukkan waqktu. 
Pemilihan diksi yang menunjukkan waktu harus sesuai dengan konteks 
kalimat agar tidak mengganggu makna kalimat. 
(c) Diksi yang baik adalah diksi yang ditandai dengan pemakaian kata yang 
ekonomis dan efektif. Contohnya yaitu “Para kanca kula ingkang kula 
tresnani.” Dalam kalimat tersebut terdapat dua kata kula yang 
menunjukkan kalimat tersebut tidak efektif. Kata kula yang kedua dapat 
dihilangkan sehingga kalimat tersebut menjadi efektif. 
(d) Empatic diction adalah memilih kata-kata, berhati-hati dalam 
menggunakan kata kerja, menghindari pemakaian kalimat yang terlalu 
panjang. Contohnya adalah “Kita kedah ngurmati para pahlawan ingkang 
sampun ngusir walanda, ngupadi,  sarta mbiyantu para rakyat mengsahi 
para walanda.” Pada kalimat tersebut terlalu panjang karena 
menggunakan banyak kata kerja (tembung kriya). Beberapa kata kerja 
dapat dihilangkan agar kalimat tersebut menjadi tepat dan efektif. 
(e) Menurut Keraf (1996:88) ketepatan adalah kemampuan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan yang sama pada imajinasi pembaca atau pendengar, 
seperti yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara harus 
berusaha secermat mungkin memilih kata-katanya untuk mencapai maksud 
tersebut Kata yang tepat adalah kata yang mempunyai arti yang dapat 
mengungkapkan gagasan pemakai bahasa. 
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Menurut Martin dan kawan-kawan (1995:36) menjelaskan bahwa diksi yang 
baik harus memenuhi tiga persyaratan yaitu ketepatan, kebenaran, dan kelaziman. 
Kata yang tepat adalah kata yang mempunyai arti yang dapat mengungkapkan 
gagasan pemakai bahasa. Kata yang benar adalah kata yang ditulis dan 
diucapakan sesuai dengan bentuk yang benar dan tepat berdasarkan kaidah EYD. 
Kata yang lazim adalah kata yang biasa digunakan untuk mengungkapkan 
gagasan tertentu (Zaenuri, 1996:26). Berdasarkan penjelasan di atas, diksi yang 
baik harus efektif, efisien, tepat penggunaannya, dan memenuhi tiga syarat yaitu 
ketepatan, kebenaran, dan kelaziman. 
 
4. Persyaratan dalam Ketepatan Diksi 
Menurut Keraf (1996:88-89), persyaratan dalam ketepatan diksi sebagai 
berikut: 
(a) Membedakan secara cermat denotasi dan konotasi. 
(b) Membedakan dengan cermat kata-kata yang hampir sama bersinonim. 
(c) Membedakan kata-kata yang mirip dalam ejaannya. 
(d) Hindarilah kata-kata ciptaan sendiri. 
(e) Waspadalah terhadap penggunaan akhiran asing, terutama kata-kata asing 
yang mengandung akhiran asing tersebut. 
(f) Kata kerja yang menggunakan kata depan harus digunakan secara 
idiomatis. 
(g) Untuk menjamin ketepatan diksi, penulis atau pembicara harus 
membedakan kata umum dan kata khusus. 
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(h) Mempergunakan kata-kata indria yan menunjukkan persepsi yang khusus. 
(h) Memperhatikan perubahan makna yang terjadi pada kata-kata yang sudah 
dikenal. 
(i) Memperhatikan kelangsungan pilihan kata. 
 
5. Fungsi Diksi 
Pemakaian diksi diharapkan mampu membantu pembaca dalam memahami 
suatu karya. Menurut Sudjiman (1993:22), efek yang dapat ditimbulkan dari 
pemilihan kata, rangkaian kata, dan pasangan kata adalah menonjolkan bagan 
tertentu atau foregrounding (Yuliastuti 1999:16). Menonjolkan bagian tetentu atau 
foregrounding adalah memberi penekanan atau perhatian dalam suatu karya. 
Pradopo (1990:93) mengatakan bahwa gaya bahasa juga dapat menimbulkan 
reaksi tertentu untuk menggugah tanggapan pikiran pembaca (Yuliastuti 1999:16).  
Menimbulkan pikiran dari pembaca yaitu pembaca dapat menemukan arti atau 
makna beragam dari penyusunan diksi tersebut. 
Fungsi lain dari diksi adalah memperjelas maksud seperti pendapat 
Suparwiyatun (1997:83) yaitu fungsi gaya bahasa berfungsi untuk memperjelas 
maksud (Yuliastuti 1999:16). Maksudnya adalah pembaca akan dimudahkan 
dalam menangkap maksud penulis dengan dibantu disksi atau pilihan kata yang 
tepat. 
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B. Menulis 
1. Pengertian Menulis 
Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain 
(Tarigan, 1983:3). Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini 
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur. 
 
2. Unsur Tulisan 
a. Kata  
Menurut beberapa ahli memberikan batasan pengertian kata, antara lain : 
(1) Kata adalah satuan bebas yang paling kecil atau antara lain setiap satu 
satuan bebas merupakan kata (Ramlan, 1987:33) 
(2) Adi Sumarto (1978:4) menjelaskan, kata adalah keseluruhan bentuk 
linguistik yang bermakna dimana untuk kebahasaan itu bersifat bebas dan 
merupakan bentuk yang minimal (a minimum free form) yang dapat 
diajarkan secara tersendiri dan memiliki arti penuh (Zaenuri 1996:27). 
(3) Kata adalah kesatuan terkecil yang diperoleh sesudah sebuah kalimat 
dibagi atas bagian – bagian dan mengandung suatu ide (Keraf, 1982:52) 
(4) Kata adalah unsur yang merupakan batas kesatuan tutur yang terkecil yang 
menjadi tempat peragaman informasi, baik gramatikal maupun non 
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gramatikal, linguistik menyebutkan sebagai kontrol minim (Sulaiman, 
1973:65) 
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kata merupakan satuan 
bebas yang terkecil yang dapat diujarkan secara penuh dan mempunyai arti atau 
ide secara penuh. 
 
b. Kalimat 
Kalimat adalah gabungan kata yang mengandung arti. Untuk mendapatkan 
kalimat yang efektif, maka perlu diperhatikan syarat kalimat sebagai berikut. 
(1) Secara Bentuk 
(a) Memunyai gabungan kata secara teratur: S + P + O + K, atau anak 
kalimat + induk kalimat, atau sebaliknya. 
(b) Kalimat itu harus selesai. Pengertian selesai yaitu tidak boleh diakhiri 
dengan koma tetapi harus diakhiri dengan titik, tanda seru, tanda tanya. 
(c) Bila terdapat dua subjek atau dua predikat, atau lebih dari satu objek, 
maka kalimat itu disebut kalimat berantakan atau kalimat kacau. 
(d) Bisa terdiri dari kalimat tunggal, artinya subjek, predikat atau objeknya 
hanya satu. 
(e) Bila terdiri dari kalimat majemuk, maka terdiri dari satu induk kalimat 
dan satu anak kalimat. 
(2) Secara Isi 
(a) Kalimat harus mengandung satu ide atau satu gagasan. 
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(b) Agar dapat merangsang minat baca, kalimat itu harus persuasif, tegas, 
meyakinkan, dan jangan ragu-ragu. Dalam arti luas harus komunikatif. 
 
c. Paragraf 
Menurut Akhadiah (1999:144) paragraf adalah inti penuangan buah pikiran 
dalam sebuah karangan. Di dalam paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang 
didukung oleh kalimat lain dalam paragraf tersebut seperti kalimat pengenal, 
kalimat topik, penjelas dan penutup. 
Pikiran utama dan pikiran penjelas dikembangkan lebih lanjut dalam kalimat-
kalimat. Kalimat yang mengandung pikiran utama dinamakan kalimat utama, atau 
kalimat topik (topic sentence). Kalimat-kalimat yang mengandung pikiran 
penjelas dinamakan kalimat penjelas. 
Paragraf yang baik sebenarnya terdiri atas beberapa kalimat, yaitu sebuah 
kalimat utama dan beberapa kalimat penjelas dan kalimat penunjang. Kalimat-
kalimat penunjang itu dinamakan supporting statements. Supporting statements 
dibedakan atas dua, yaitu primary supporting dan secondary supporting.  
Primary supporting terdiri atas pernyataan-pernyataan yang memperjelas 
kalimat topik. Secondary supporting terdiri atas pernyataan-pernyataan berwujud 
kalimat-kalimat yang memberikan beberapa detil penunjang tentang primary 
supporting.  
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C. Pidato 
1. Pengertian pidato 
Pidato adalah salah satu bentuk komunikasi. Dalam bahasa Jawa, pidato 
disebut sesorah. Menurut Rakhmat (1994:48) pidato adalah proses komunikasi 
yang lebih bersifat 1 arah sebab hanya seorang saja yang berbicara dan lainnya 
mendengarkan. Pendapat lain yaitu Maidar (1991:53) menjelaskan penyampaian 
dan penanaman pikiran, informasi, gagasan dari pembicara kepada khalayak 
disebut pidato.  
 
2. Tujuan pidato 
Tujuan pidato menurut Rakhmat (1994:24) adalah sebagai berikut : 
a. Pidato untuk Memberitahukan 
Yaitu untuk menambah pengetahuan pendengar. Diharapkan pendengar 
mendapat penjelasan, menaruh minat dan memiliki pengertian terhadap persoalan 
yang sedang dibicatakan. 
b. Pidato untuk Mempengaruhi 
Ditujukan agar orang mempercayai sesuatu, melakukan sesuatu atau 
mempunyai antusias dalam melakukan sesuatu. Keyakinan, tindakan, dan 
semangat adalah reaksi yang diharapkan. 
c. Pidato untuk Menghibur 
Diharapkan agar orang mendapatkan suatu kesenangan, humor, dan hiburan 
dari pidato yang disampaikan. 
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3. Jenis, Macam, dan Sifat Pidato 
Berdasarkan pada sifat dari isi pidato, pidato dapat dibedakan menjadi : 
(a) Pidato Pembukaan, adalah pidato singkat yang dibawakan oleh pembawa 
acara atau pranatacara. 
(b) Pidato pengarahan adalah pdato untuk mengarahkan pada suatu 
pertemuan. 
(c) Pidato Sambutan, yaitu merupakan pidato yang disampaikan pada suatu 
acara kegiatan atau peristiwa tertentu yang dapat dilakukan oleh beberapa 
orang dengan waktu yang terbatas secara bergantian. 
(d) Pidato Peresmian, adalah pidato yang dilakukan oleh orang yang 
berpengaruh untuk meresmikan sesuatu. 
(e) Pidato Laporan, yakni pidato yang isinya adalah melaporkan suatu tugas 
atau kegiatan. 
(f) Pidato Pertanggungjawaban, adalah pidato yang berisi suatu laporan 
pertanggungjawaban. 
4. Kerangka Susunan Pidato 
Skema susunan suatu pidato yang baik yaitu: 
a. Pembukaan 
Pada pembukaan, pamedhar sabda menyampaikan ucapan terimakasih dan 
pujian kepada Tuhan Yang Maha Esa kemudian mengucapkan salam hormat bagi 
yang dituakan. Dalam menyampaikan salam hormat, pamedhar sabda harus 
mengurutkan dari yang tertinggi jabatannya. 
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b. Pendahuluan 
Pendahuluan menjelaskan sedikit isi dan inti dari pidato. Dalam pendahuluan 
kata-kata yang dipakai adalah yang mudah dipahami dan dimengerti audiens agar 
maksud dari isi pidato dapat mudah dipahami. 
c. Isi atau Materi Pidato Secara Sistematis 
Di dalam isi atau inti pidato, pamedhar sabda menyampaikan pokok-pokok 
dan tujuan dari pidato tersebut. Manajemen waktu pidato sangat penting dalam 
penyampaian isi. Jika terlalu lama bisa menyebabkan bosan pada audiens. Isi 
harus jelas dan lugas serta mudah dipahami audiens. 
d. Penutup  
Pada bagian penutup, pamedhar sabda menyampaikan kesimpulan dari inti 
atau isi pidato. pamedhar sabda juga menyampaikan pesan dan harapan sesuai 
dengan isi dari pidato. Kemudian ditutup dengan salam. 
 
5. Langkah Menulis Pidato 
Di dalam proses menulis naskah pidato, penulis pada hakikatnya akan 
menuangkan gagasan ke dalam bentuk bahasa tulis yang siap dilisankan oleh 
karena itu, menurut Arifin (2008:229) hal-hal yang diperhatikan dalam menulis 
naskah pidato sebagai berikut: 
(a) Pilihan kosa kata yan sesuai dengan isi pidatonya. 
(b) Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
(c) Paragraf yang digunakan sesuai dengan koherensi dan kohesi. 
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Di dalam menulis pidato, seseorang harus mempethatikan juga hal-hal seperti 
berikut ini : 
(1)  Menganalisis pendengarnya, media, waktu, dan tempat yang akan dipakai. 
(2) Menentukan tema/judul pidato yang paling menarik bagi pendengar. 
(3) Menentukan pokok-pokok pikiran dalam bentuk kerangka pidato. 
(4) Mencari bahan dan data pendukung dengan mengutip dari buku, majalah, 
surat kabar, internet, dan lain-lain. 
(5) Mengembangkan kerangka karangan dan data menjadi naskah pidato. 
(6) Membaca ulang, menyunting, dan menulis ulang. 
(7)Mempublikasikan/menyampaikan dalam bentuk pidato. 
 
6. Diksi dalam Pidato 
Diksi dalam pidato bahasa jawa (sesorah) dapat dikelompokkan menjadi 2 
yaitu: 
(a) Ketepatan pemilihan kata 
(b) Kesesuaian pilihan kata; 
Hal tersebut dikelompokkan berdasarkan kesalahan penggunaan diksi pada 
pidato bahasa Jawa dengan memperhatikan: 
       (1) Ketidaktepatan pilihan kata dapat diklasifikasikan berdasarkan : 
(a) Ketidaktepatan dengan konteks kalimatnya 
(b) Ketidakefektifan dan ketidakeefisienan penggunaan kata 
(c) Penggunaan kata non denotatif (konotasi) 
(d) Penggunaan kata tidak khusus 
(e) Kesalahan dalam penulisan kata 
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(2) Ketidaksesuaian pilihan kata diklasifikasikan berdsarkan: 
(a) Kesalahan pada pemakaian bahasa Jawa 
(b) Penggunaan kata serapan 
(c) Pemakaian bahasa Jawa tidak baku (slang) 
(d) Pemakaian kata – kata percakapan 
(e) Pemakaian bahasa jargon (dialek 
 
D. Kesalahan 
Kesalahan adalah penyimpangan atau kekeliruan yang disengaja maupun 
tidak disengaja terhadap suatu kaidah atau aturan bahasa yang telah ditentukan. 
Terjadinya penyimpangan tersebut terutama disebabkan oleh kompetensi belajar 
atau kemampuan yang dimiliki seseorang. 
Kesalahan disebut juga error. Menurut pendapat Corder (1973:260), error 
atau keslahan adalah “as those features of the learners utterances which differ 
from those of any native speaker” yaitu bagian-bagian dari ungkapan siswa yang 
berbeda dari tuturan asli atau yang benar.  
Beberapa pendapat mengatakan error sama dengan mistake. Tetapi ada 
pendapat yang mengatakan bahwa mistake dan error berbeda seperti pendapat 
Corder (1973:258)  bahwa mistake adalah “unsystematic deviations which are 
affected by the performance factors such as memory lapses, physical test, and 
pscychological conditions” yang mempunyai arti penyimpangan yang 
dipengaruhi faktor-faktor seperti memori yang hilang atau lupa, gangguan fisik, 
dan kondisi mental atau kejiwaan. Sedangkan Brown (1987:170) mendefinisikan 
22 
 
“a mistake refers to a performance error that is either a random guests or a slip f 
tongue in that it is a failure to utilize a known system correctly” yaitu kesalahan 
(mistake) mengacu pada kesalahan (error) salah satu dari atau kesalahan lidah 
pada pengucapan untuk menggunakan suatu sistem yang telah diketahui dengan 
benar. 
 
E. Analisis Kesalahan Diksi 
1. Pengertian Analisis Kesalahan 
Analisis adalah suatu penyelidikan terhadap suatu hak untuk mengetahui 
permasalahn atau unsur–unsur yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan, 
kemudian dikupas, dikritik, diberi ulasan, dan disimpulkan agar dapat dipahami 
dan dimengerti apa sebab–sebabnya serta bagaimana duduk permasalahannya 
(Zaenuri 1996:12-13). Sedangkan Brown (1981:171) menjelaskan “That fact that 
learnersmake errorsand that these errors can be observed, analysed, and 
classified to reveal something of the system operating within the learners, led to a 
surge study of learners errors, called error analysis” yang diartikan bahwa 
kenyataannya siswa melakukan kesalahan yang dapat diobservasi, dianalisis, dan 
diklasifikasikan untuk menyatakan suatu sistem operasi dan mengikuti alur 
kesalahan siswa disebut analisis kesalahan.  
Pendapat lain yaitu oleh Corder menyatakan “that error analysis is a proccess 
which involves certain procedur.” Menyatakan bahwa analisis kesalahan adalah 
proses yang menyertakan prosedur yang pasti.  
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Mengikuti pendapat Corder, Ellis (1988:296) menjelaskan : 
”a procedure used by research and teachers, which involves collecting 
samples of learning language, identifying the errors in the sample, describing 
those errors, classifying them according to their hypothesized cause and 
evaluating their seriousness” 
 
Pengertian tersebut dapat diartikan sebagai prosedur yang digunakan peneliti 
dan guru yang menyertakan kumpulan sampel dari pembelajaran bahasa, 
mengidentifikasinya, mendeskripsikan serta mengklasifikasikan menurut 
hipotesisnya dan kemudian mengevaluasinya. 
 
2. Klasifikasi Kesalahan Dikai 
Menurut pendapat Brown (1987:177-180), “there are at least there possible 
source of errors. Error may comefrom the mother tongue interference, the target 
language and the context of learning” menjelaskan bahwa kemungkinan 
penyebab kesalahan ada tiga faktor yaitu dari lidah atau pengucapan, target 
bahasa, dan kontek pembelajaran. Sedang Dulay, dkk. (1982:150: berpendapat  
“explain that based on surface category taxonomy errors are classified into 
omission, addition, misordering, and misformation” yaitu menjelaskan 
berdasarkan klasifikasi kesalahan yang diklasifikasikan dalam pengurangan, 
penambahan, kehilangan bentuk dan kehilangan struktur. 
Kesalahan diksi dapat diklasifikasikan dalam dua kategori yakni, kesalahan 
yang bersifat global dan kesalahan yang bersifat lokal. Menurut Sri Hastuti (1989: 
91) kesalahan global adalah kesalahan yang dapat mengakibatkan kekacauan 
makna. Lazimnya kesalahan global terdapat pada bidang leksikal, misalnya pada 
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penggunaan diksi atau pilihan kata yang salah sama sekali. Sedangkan kesalahan 
lokal yaitu kesalahan yang terdapat hanya pada beberapa tempat dalam suatu 
kalimat. Kesalahan lokal yang paling menonjol adalah pemakaian kata–kata yang 
berlebihan maupun pengulangan-pengulangan yang tidak ekonomis (Widyastuti 
1999: 21). Berdasarkan pendapat diatas, klasifikasi yang dipakai dalam analisis 
kesalahan diksi ini adalah pengklasifikasian yang dikemukakan Sri Hastuti (1989: 
91) yaitu kesalahan yang bersifat global dan lokal. Kesalahan diksi yang 
mengakibatkan suatu kalimat benar-benar sulit untuk dipahami atau tidak dapat 
dipahami sama sekali tentang apa yang ingin disampaikan serta membuat 
kekacauan makna pada kalimat, maka dikategorikan sebagai kesalahan global. 
Kesalahan diksi yang tidak begitu mengganggu kelancaran komunikasi atau tidak 
menimbulkan salah paham atau salah tafsir tentang makna yang disampaikan 
suatu kalimat, maka dikategorikan sebagai kesalahan lokal. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian kesalahan diksi dalam pidato pernah dilakukan Umi Rahayu dalam 
skripsinya yang berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa Pidato Pembina Upacara 
di SLTP N 1 Nanggulan Kulon Progo Yogyakarta pada tahun 2003. Dalam 
penelitian tersebut, kesalahan diksi menjadi salah satu kriteria kesalahan pidato. 
Umi Rahayu menemukan kesalahan diksi berupa ketidaktepatan diksi pada pidato 
pembina upacara. Ketidaktepatan tersebut antara lain penggunaan bahasa asing, 
ketidakefektifan penggunaan kata dengan tidak memperhatikan kata yang 
bersinonim sama, penggunaan denotasi dan konotasi yang tidak tepat, penggunaan 
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kata umum dan kata khusus yang tidak tepat serta penggunaan kata ilmiah dan 
popouler. Kesalahan diksi menduduki peringkat kedua dari seluruh kesalahan 
dalam pidato Pembina upacara. Penggunaan kata yang tidak tepat menjadi 
penyebab utama kesalahan diksi selain penggunaan bahasa asing,ketidakefektifan 
kata dan lainnya. 
Penelitian lain yang memiliki relevansi adalah penelitian Analisis Kesalahan 
Diksi Pada Karangan Berbahasa Jawa Karangan Siswa Kelas Dua SMP Negeri 
VIII Yogyakarta Tahun 1995 yang dilakukan oleh Zaenuri. Zaenuri menemukan 
bahwa kesalahan diksi terbanyak adalah kesalahan lokal dalam hal 
ketidaksesuaian diksi dan ketidaktepatan diksi. Klasifikasi kesalahan tersebut 
adalah pemakaian kata yang non konteks dan kata yang non standar. 
Penelitian lain yang relevan dengan peneltian ini adalah penelitian yang 
berjudul Pemilihan Diksi Dalam Kumpulan Cerkak AJUR Karya Akhir Lusono, S. 
Sn. yang dilakukan oleh Kuwatni tahun 2008. Penelitian ini hanya mengkaji 
beberapa diksi yaitu konotasi, kata umum, kata khusus, dan kata selain berbahasa 
Jawa. 
Persamaan yang dimiliki ketiga penlitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
sama-sama mengkaji diksi sedangkan perbedaan penelitian ini dengan ketiga 
penelitian tersebut adalah penelitian pertama mengkaji kesalahan diksi pada 
pidato berbahasa Indonesia, penelitian kedua mengkaji kesalahan diksi pada 
karangan siswa, sedangkan yang ketiga mengkaji pemilihan dksi pada kumpulan 
cerkak. Dalam penelitian ini, kesalahan diksi yang dikaji adalah kesalahan dalam 
pidato berbahasa Jawa (sesorah). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif merupakan salah satu ciri dari 
penelitian kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan karena adanya penerapan kualitatif. Selain 
itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 
sudah diteliti (Moleong 2002:6). 
Dalam penelitian ini yang dideskripsikan adalah kesalahan diksi pada pidato 
bhasa Jawa siswa SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta yang meliputi 
ketidaksesuaian diksi dan ketidaktepatan diksi. 
 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Marsudiluhur 1 Yogyakarta. Subjek 
penelitian ini adalah siswa di SMK Marsudiluhur 1 Yogyakarta khususnya kelas 
XI yang berjumlah 38 siswa yang terdiri dari 3 kelas yaitu XI PB (perbankan) 
berjumlah 8 siswa, XI AK (akuntansi) dengan jumlah 15 siswa, dan XI AP 
(administrasi perkantoran) yang bejumlah 15 siswa. Diambilnya sekolah ini 
sebagai subjek penelitiani karena dengan pertimbangan sesuai dengan kurikulum 
yang ada. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengambil teknik observasi dan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data. Observasi menurut Sutrisna Hadi (1982 : 159) adalah  
pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki 
(Zaenuri 1996 : 35). Observasi dilakukan secara langsung dengan cara membaca 
pidato (sesorah) karangan siswa dengan cermat. Dokumentasi yaitu mencatat 
hasil observasi yang dimasukkan ke dalam kartu data. Bentuk dan isi kartu data 
tersebut adalah sebagai berikut : 
No. Pidato : .............. 
JK              : .............. buah 
Keterangan :  
1. ............................... (T/S-JD-G/L)  
2. ................................(T/S-JD-G/L) 
3. ................................(T/S-JD-G/L) 
Dst. 
Gambar 3.1 : Kartu Data 
Keterangan : 
JK : Jumlah kesalahan 
JD : Jenis kesalahan diksi 
T   : Ketidaktepatan diksi 
S   : Ketidaksesuaian diksi 
G   : Global 
L   : Lokal 
 
Kemudian setelah data terkumpul, data dimasukkan pada tabel untuk 
kemudian dilakukan pengklasifikasian kesalahan dalam hal ketidaktepatan dan 
ketidaksesuaian diksi.  
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Tabel 3.1 : Jumlah Ketidaktepatan Diksi 
No. 
Pidato 
KESALAHAN DALAM HAL KETIDAKTEPATAN DIKSI 
Global Lokal 
Ktk eft dnt khs kta ktk eft dnt khs kta 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Dst. 
          
Jumlah           
Keterangan : 
ktk : kata non konteks 
eft : kata yang tidak efektif dan efisien 
dnt : kata non denotatif 
khs : kata tidak khusus 
kta : kesalahan penulisan kata 
 
Tabel 3.2 : Jumlah Ketidaksesuaian Diksi 
No. 
Pidato 
KESALAHAN DALAM HAL KETIDAKSESUAIAN DIKSI 
Global Lokal 
Pbj srp tbk ckp jrg   pbj srp tbk ckp jrg   
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Dst. 
          
Jumlah           
Keterangan : 
pbj :  kesalahan dalam pemakaian bahasa Jawa 
srp : penggunaan kata serapan 
tbk : penggunaan bahasa Jawa tidak baku (slang) 
ckp : penggunaan kata  percakapan 
jrg : penggunaan jargon atau dialek 
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Hasil dari klasifiksi pada tabel 3.1 dan 3.2 kemudian dianalisis frekuensi 
kemunculan kesalahan diksi yang kemudian dimasukkan tabel sebagai berkut : 
Tabel 3.3 : Tabel Frekuensi Kesalahan Diksi 
Jenis Kesalahan Global Lokal Jumlah Persentase 
Ketidaktepatan     
Ketidaksesuaian     
Jumlah     
Persentase    
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen menurut Isaac dan Michael (1981:101) adalah “the process of 
selecting a developing, measuring device, and methods appropriate to a given 
problem” yaitu proses seleksi untuk mengembangkan, mengukur alat dan metode 
yang tepat untuk suatu masalah.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan 
tes tertulis pidato berbahasa Jawa. Arikunto (1993:123) menjelaskan tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat ysng dimiliki 
individu atau kelompok. Tes yang dilakukan adalah tes menulis pidato berbahasa 
Jawa (sesorah). 
Tes dilakukan pada saat pelaksanaan KKN PPL 2010 sesuai dengan jam 
pelajaran bahasa Jawa. waktu yang diberikan untuk mengerjakan tes adalah satu 
jam pelajaran yaitu 45 menit. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis adalah cara yang digunakan untuk mengolah data dari 
penelitian yang telah dikumpulkan, dicatat, diidentifikasi, dianalisis, dan 
diklasifikasikan untuk mendapat hasil dan kesimpulan dengan menggunakan 
pedoman dan dasar kepada bahasa Jawa yang baku dan benar. 
 Setelah data yang berupa pidato karangan siswa dikumpulkan, peneliti 
membaca dengan cermat serta menandai dan mengidentifikasi diksi yang salah 
kemudian dicatat pada kartu data. Kemudian, diksi dianalisis serta diklasifikasikan 
jenis kesalahannya yaitu termasuk pada ketidaktepatan atau ketidaksesuaian diksi 
dan kemudian dikelompokkan menjadi kesalahan global atau lokal. Kesalahan 
global yaitu kesalahan diksi membuat kekacauan makna dan membuat suatu 
kalimat menjadi sulit dipaham. Kesalahan diksi tidak begitu mengganggu makna 
dari kalimat dan tidak menimbulkan keslahan penafsiran makna kalimat maka 
termasuk kesalahan lokal. 
Hasil dari analisi kemudian dimasukkan dalam tabel untuk mencari frekuensi 
munculnya kesalahan diksi dari setiap siswa pada kelas yang dijadikan sampel. 
Data pada tabel ini digunakan untuk mencari faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya kesalahan diksi. 
 
F. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Teknik yang dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data yaitu dengan 
triangulasi. Moleong (2002:178) mendefinisikan triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
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itu untuk keperluan pengecekan itu sebagai pembanding data. Dalam penelitian ini 
untuk menentukan kebenaran dan keabsahan data digunakan cara : 
1. Pengkajian Berulang 
Untuk mendapatkan data yang valid dan realibel, maka peneliti melakukan 
pengecekan berulangkali pada data yang telah dikumpulkan hingga didapatkan 
data tetap yang valid dan realibel. Data yang diperoleh kemudian dijadikan data 
tetap dengan mengkaji kembali serta berdiskusi dengan pakar atau ahli. Dalam hal 
ini, pakar atau ahli adalah dosen pembimbing yang memeriksa serta membimbing 
penelitian ini. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Moleong (2002:177) menjelaskan ketekunan pengamatan bermaksud 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dan situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Peneliti mengamati dengan teliti dan rinci hingga ditemukan 
suatu kepastian hasil yang valid. Kekurangtekunan pengamatan akan 
mempengaruhi hasil penelitian dan membuat data menjadi tidak valid. 
3. Diskusi Sejawat 
Moleong (2002:179) dalam bukunya menjelaskan teknik ini dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dengan 
cara diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini juga dapat menjadi 
pengujian awal terhadap pemikiran peneliti dengan memperhatikan pendapat-
pendapat dari rekan sejawat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang akan disajikan yaitu hasil analisis kesalahan diksi  
(pilihan kata) pada pidato bahasa Jawa Siswa SMK Marsudi Ludur I. Kriteria 
kesalahan pemakaian diksi seperti yang telah dijelaskan meliputi dua kriteria yaitu 
ketidaktepatan dan ketidaksesuaian diksi. Kemudian setiap kriteria kesalahan 
tersebut dikategorikan menjadi kesalahan global dan kesalahan lokal. 
Klasifikasi pada pembahasan ini berdasarkan pada penyebab terjadinya 
kesalahan diksi yaitu : 
       (1) Ketidaktepatan pilihan kata dapat diklasifikasikan berdasarkan : 
(a) Ketidaktepatan dengan konteks kalimatnya 
(b) Ketidakefektifan dan ketidakeefisienan penggunaan kata 
(c) Penggunaan kata non denotatif (konotasi) 
(d) Penggunaan kata tidak khusus 
(e) Kesalahan dalam penulisan kata 
(2) Ketidaksesuaian pilihan kata diklasifikasikan berdsarkan: 
(a) Kesalahan pada pemakaian bahasa Jawa 
(b) Penggunaan kata serapan 
(c) Pemakaian bahasa Jawa tidak baku (slang) 
(d) Pemakaian kata – kata percakapan 
(e) Pemakaian bahasa jargon (dialek) 
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Tabel 4.1 : Jumlah ketidaktepatan diksi 
No. 
Pidato 
KESALAHAN DALAM HAL KETIDAKTEPATAN DIKSI 
Global Lokal 
ktk eft dnt khs kta ktk eft dnt khs kta 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
1 
2 
1 
- 
2 
1 
- 
3 
5 
5 
4 
2 
5 
6 
4 
4 
3 
6 
3 
5 
5 
4 
6 
1 
2 
- 
1 
4 
1 
3 
3 
- 
2 
1 
6 
2 
1 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
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- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
3 
2 
- 
1 
3 
1 
- 
16 
2 
8 
7 
6 
7 
5 
5 
6 
4 
6 
7 
6 
6 
4 
10 
18 
2 
2 
2 
5 
18 
12 
5 
5 
4 
3 
4 
9 
14 
- 
Jumlah 109 4 0 0 0 3 15 0 0 220 
 
Keterangan : 
ktk : kata non konteks 
eft : kata yang tidak efektif dan efisien 
dnt : kata non denotatif 
khs : kata tidak khusus 
kta : kesalahan penulisan kata 
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Tabel 4.2 : Jumlah ketidaksesuaian diksi 
No. 
Pidato 
KESALAHAN DALAM HAL KETIDAKSESUAIAN DIKSI 
Global Lokal 
pbj srp tbk ckp jrg pbj srp tbk ckp jrg 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
1 
1 
- 
- 
- 
2 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
2 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
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- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
5 
4 
1 
2 
2 
2 
8 
3 
11 
15 
10 
15 
13 
12 
12 
15 
14 
10 
8 
13 
7 
8 
12 
3 
3 
1 
6 
9 
3 
16 
3 
4 
3 
7 
5 
5 
4 
11 
- 
- 
2 
2 
2 
3 
3 
4 
10 
4 
8 
6 
9 
13 
8 
15 
9 
6 
12 
10 
7 
6 
18 
1 
2 
- 
- 
2 
2 
7 
- 
- 
3 
- 
1 
4 
- 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
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- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
Jumlah 11 1 0 0 0 285 185 0 1 0 
 
Keterangan : 
pbj : kesalahan dalam pemakaian bahasa Jawa 
srp : penggunaan kata serapan 
tbk : penggunaan bahasa Jawa tidak baku (slang) 
ckp : penggunaan kata  percakapan 
jrg : penggunaan jargon atau dialek 
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Data yang terkumpul berupa pidato bahasa Jawa karangan siswa SMK 
Marsudi Luhur I sebanyak 38 buah. Penomoran pidato berdasarkan kelas yaitu 
nomor 1 s/d 9 untuk kelas XI PB, nomor 10 s/d 23 untuk kelas XI AK, dan nomor 
24 s/d 38 untuk kelas XI AP.  Dari hasil tersebut setelah dianalisis dan dilakukan 
identifikasi kesalahan yang terjadi, diperoleh hasil jumlah total kesalahan yang 
terjadi sebanyak 834 kata.  
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan 
oleh siswa adalah kesalahan lokal dalam hal ketidaksesuaian diksi yaitu sebanyak 
461 kesalahan paling sedikit adalah kesalahan global dalam hal ketidaksesuaian 
diksi yaitu 12 kesalahan. Secara lengkap jumlah kesalahan tersebut dapat 
diurutkan dari yang paling sedikit ke yang paling banyak sebagai berikut : 
(1). Kesalahan global ketidaksesuaian diksi : 12 
(2). Kesalahan global ketidaktepatan diksi : 113 
(3). Kesalahan lokal ketidaktepatan diksi : 238 
(4). Kesalahan lokal ketidaksesuaian diksi : 471 
Selanjutnya dapat dibuat persentase frekuensi terjadinya kesalahan diksi 
sebagai berikut : Frekuensi ketidaktepatan diksi yang terjadi adalah 42 % dari 
total jumlah kesalahan yang terjadi. Frekuensi ketidaksesuaian diksi yang muncul 
dalam pidato adalah 58 % dari keseluruhan jumlah kesalahan yang terjadi. 
Frekuensi kesalahan global yang terjadi adalah 15 % dari total jumlah kesalahan 
diksi yang terjadi, dan frekuensi kesalahan lokal yang terjadi adalah 85 % dari 
total keseluruhan jumlah kesalahan diksi yang terjadi. Secara lebih jelas dapat 
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dilihat dalam tabel yang menyajikan persentase kesalahan yang terjadi pada 
naskah pidato berbahasa jawa sebagai berikut : 
Tabel 4.3 : Jumlah frekuensi kesalahan diksi 
Jenis Kesalahan Global Lokal Jumlah Persentase 
Ketidaktepatan 113 238 351 42 % 
Ketidaksesuaian 12 471 483 58 % 
Jumlah 125 709 834 100 % 
Persentase 15 % 85 % 100 % 
 
Berdasarkan tabel-tabel penyajian data di atas, klasifikasi kesalahan diksi 
dapat diurutkan sebagai berikut : 
(1) Kesalahan Global Ketidaktepatan Pemakaian Diksi 
(a) Ketidaktepatan dengan konteks kalimatnya terdapat 109 kesalahan 
(b) Ketidakefektifan dan ketidakefisienan penggunaan kata terdapat 4 
kesalahan 
(c) Penggunaan kata non denotatif (konotasi) tidak ditemukan kesalahan 
(d) Penggunaan kata tidak khusus tidak ditemukan kesalahan 
(e) Kesalahan dalam penulisan kata tidak ditemukan kesalahan 
(2) Kesalahan Lokal Ketidaktepatan Pemakaian Diksi 
(a) Ketidaktepatan dengan konteks kalimatnya terdapat 3 kesalahan 
(b) Ketidakefektifan dan ketidakefisienan penggunaan kata terdapat 15 
kesalahan 
(c) Penggunaan kata non denotatif (konotasi) tidak ditemukan kesalahan 
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(d) Penggunaan kata tidak khusus tidak ditemukan kesalahan 
(e) Kesalahan dalam penulisan kata terdapat 220 kesalahan 
(3) Kesalahan Global Ketidaksesuaian Pemakaian Diksi 
(a)Kesalahan pada pemakaian bahasa Jawa terdapat 11 kesalahan 
(b) Penggunaan kata serapan terdapat 1 kesalahan 
(c) Pemakaian bahasa Jawa tidak baku (slang) tidak ditemukan kesalahan 
(d) Pemakaian kata – kata percakapan tidak ditemukan kesalahan 
(e) Pemakaian bahasa jargon (dialek) tidak ditemukan kesalahan 
(4) Kesalahan Lokal Ketidaksesuaian Pemakaian Diksi 
(a) Kesalahan pada pemakaian bahasa Jawa terdapat 285 kesalahan 
(b) Penggunaan kata serapan terdapat 185 kesalahan 
(c) Pemakaian bahasa Jawa tidak baku (slang) tidak ditemukan kesalahan 
(d) Pemakaian kata–kata percakapan terdapat 1 kesalahan 
(e) Pemakaian bahasa jargon (dialek) tidak ditemukan kesalahan 
Kesalahan-kesalahan diksi yang muncul pada naskah pidato siswa kelas XI 
SMK Marsudi Luhur I disebabkan oleh beberapa hal. Berikut ini akan disajikan 
beberapa penyebab kesalahan diksi berdasarkan klasifikasinya. 
No. Ketidaktepatan Diksi 
1 Banyak menggunakan kata yang tidak konteks dengan kalimatnya 
2 Menggunakan kata yang tidak dapat diartikan atau tidak memmpunyai 
makna 
3 Benyak diksi yang tidak efektif dan efisien karena terdapat dua kata atau 
diksi yang sama atau bermakna sama 
4 Menggunakan diksi atau kata yang tidak efisien karena tidak perlu 
digunakan atau dapat dihilangkan 
5 Banyak kesalahan dalam penulisan diksi atau kata dalam bahasa Jawa 
6 Makna kata yang rancu dan ambigu dengan konteks kalimat 
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No. Ketidaksesuaian Diksi 
1 Banyak penggunaan kata dalam bahasa Jawa yang salah dan tidak tepat 
2 Menggunakan kata dalam bahasa Jawa ragam ngoko 
3 Banyak menggunakan bahasa Jawa yang tidak baku 
4 Menggunakan kata serapan dari bahasa Indonesia 
5 Menggunakan kata percakapan sehari-hari 
 
B. Pembahasan 
Pada pembahasan ini, akan dibahas mengenai kesalahan diksi yang terjadi 
pada naskah pidato siswa SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta sesuai dengan hasil 
analisis di atas. Kesalahan diksi diklasifikasikan menjadi ketidaktepatan dan 
ketidaksesuaian pemakaian diksi yang kemudian diklasifikasikan lagi menjadi 
kesalahan lokal dan global. Pengklasifikasian diksi dilakukan berdasarkan 
penyebab terjadinya kesalahan yaitu : 
(1) Ketidaktepatan pilihan kata dapat diklasifikasikan berdasarkan : 
(a) Ketidaktepatan dengan konteks kalimatnya 
(b) Ketidakefektifan dan ketidakeefisienan penggunaan kata 
(c) Penggunaan kata non denotatif (konotasi) 
(d) Penggunaan kata tidak khusus 
(e) Kesalahan dalam penulisan kata 
(2) Ketidaksesuaian pilihan kata diklasifikasikan berdsarkan: 
(a) Kesalahan pada pemakaian bahasa Jawa 
(b) Penggunaan kata serapan 
(c) Pemakaian bahasa Jawa tidak baku (slang) 
(d) Pemakaian kata – kata percakapan 
(e) Pemakaian bahasa jargon (dialek) 
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Berdasarkan analisis data, jumlah kesalahan terbanyak adalah kesalahan lokal 
ketidaksesuaian diksi dan kesalahan paling sedikit adalah kesalahan global 
ketidaksesuaian diksi. Dalam pembahasan digunakan simbol N(n) untuk 
menunjukkan nomor pidato yang terdapat kesalahan dan P(n) untuk menunjukkan 
paragraf yang terdapat kesalahan. 
 
1. Ketidaktepatan Pemakaian Diksi 
a. Kesalahan Global 
1) Ketidaktepatan Diksi dengan Konteks Kalimat 
Kesalahan global dalam ketidaktepatan diksi dengan konteks kalimat 
dilakukan siswa sebanyak 109 kesalahan. Ketidaktepatan diksi dengan konteks 
kalimatnya termasuk dengan kata dalam bahasa Jawa yang tidak dapat diartikan. 
Berikut akan disajikan contoh-contoh ketidaktepatan diksi dengan konteks 
kalimatnya : 
(a) Para rawuh ingkang satuhu kinurmatan, langkung rumiyin mangga kita 
sedaya sami aningkataken syukur lan taqwa kita wonten ngarsanipun Allah 
SWT ingkang tansah paring mapinten-pinten kanikmatan dateng kula 
panjenengan sedaya. (N1-P2) 
(b) Mugi-mugi para masyarakat kersa berpartisipasi dhumateng lomba-lomba 
menika. (N3-P4) 
(c) Dhumateng Ibu Kepala SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta, Ibu Luh 
Komang Sri Budiastuti ingkang dhadat kinurmatan. (N6-P1) 
(d) Dumateng sampun cekap sesorah kula. (N5-P3) 
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(e) Ngeh menika sambutan saking kula, kula aturaken matur nuwun (N17-P4) 
(f) Minangka wonten kalepatan ing matur kula, kula nuwun pangapunten. 
(N25-P5) 
(g) Ingkang saben 17 Agustus, bangsa Indonesia tansah mengeti dinten ageng. 
(N28-P1) 
(h) Lajeng kadeneng penggalenipun, matur ramanipun nyuwun 
dipunparengaken sekolah supados pinter. (N31-P2) 
(i) Kula ngaturaken kinurmatan ingkang 17 Agustus bangsa Indonesia tansah 
mengerti dinten ageng inggih punika dinten dina kemerdekaan. (N33-P3) 
(j) Kathah para pemuda-pemudi mangga sesarengan nglajengaken punapa 
ingkang ndepani mbela bangsa lan negara. (N26-P2) 
Pembahasan dari contoh kesalahan global ketidaktepatan diksi dengan 
konteks kalimatnya adalah : 
(1) Pada contoh (a), kata mapinten-pinten karena mapinten dari kata dasar 
pinten yang menurut Poerwadarminta (1939:492) bermakna pira. Pira 
dalam bahasa Indonesia berapa sehingga tidak konteks. Kata yang konteks 
dengan kalimat contoh (a) adalah makaping-kaping. Makaping-kaping 
berasal dari kata dasar kaping. Menurut Poerwadarminta (1939:188) 
kaping bermakna ping atau kali dan kaping-kaping bermakna kerep banget 
atau sering sekali sehingga makaping-kaping bermakna berkali-kali. 
(2) Kata dhumateng pada contoh (b) tidak konteks. Menurut Poerwadarminta 
(1939:109) dhumateng memiliki makna marang, menyang, dhateng yang 
ditujukan untuk seseorang bukan suatu hal, kejadian, atau acara. Kata yang 
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tepat dengan konteks kalimat tersebut seharusnya wonten yang bermakna 
pada. 
(3) Poerwadarminta (1939:100) menjelaskan makna dhadat adalah nyuwek, 
mbedhah, ngadul-adul. Sehingga kata dhadat tidak konteks dengan 
kalimat (c). Kata yang tepat adalah dhahat yang menurut Poerwadarminta 
(1939:100) bermakna banget. Banget dalam bahasa Indonesia bermakna 
lebih. 
(4) Dumateng dalam contoh (d) penulisannya salah dan seharusnya ditulis 
dhumateng. Menurut Poerwadarminta (1939:109) dhumateng memiliki 
makna marang, menyang, dhateng yang ditujukan untuk seseorang bukan 
suatu hal, kejadian, atau acara Kata tersebut tidak konteks karena 
dhumateng berarti kepada. Kata yang tepat dengan konteks kalimat 
tersebut adalah mekaten yang bermakna demikian. 
(5) Ngeh tidak dapat diartikan sehingga menjadi tidak konteks dengan 
kalimatnya. Kata yang konteks adalah inggih yang berarti ya. Sehingga 
kalimat berubah menjadi “Inggih menika sambutan saking kula, kula 
aturaken matur nuwun” dan dapat diketahui maknanya yaitu “Ya ini 
sambutan dari saya, saya ucapkan terima kasih.”. 
(6) Pada kalimat (f), kata minangka tidak konteks karena kata minangka 
menurut Poerwadarminta (1939:316) berrmakna kang dadi, dinggo yang 
dalam bahasa Indonesia bermakna yang menjadi, sebagai. Kata yang 
konteks adalah bilih. Bilih menurut Poerwadarminta (1939:45) bermakna 
menawa, yen yang dalam bahasa Indonesia bermakna bila. Dengan 
42 
 
 
mengganti kata minangka dengan bilih, kalimat akan mempunyai makna 
yang konteks. 
(7) Kata ingkang pada contoh (g) tidak konteks dengan kalimat karena kata 
ingkang dalam Poerwadarminta (1939:172) bermakna sing, kang dan 
dalam bahasa Indonesia bermakna yang. Kata yang tepat adalah ing atau 
wonten ing yang pada Poerwadarminta (1939:172) bermakna ana, 
mungguh tumrap, dening sehingga dalam bahasa Indonesia bermakna 
pada. Menurut Nurhayati (2006:120) struktur kalimat (g) tidak tepat 
karena meletakkan kata sambung (panggandheng) yaitu ingkang di awal 
kalimat.  
(8) Kadeneng pada contoh (h) tidak konteks dengan kalimat. Kadeneng 
berasal dari kata dasar deneng yang menurut Poerwadarminta (1939:66) 
bermakna dene, geneya, sebab apa, dene kok. Kata yang tepat konteksnya 
dengan kalimat tersebut adalah saking atau amargi. Saking dalam 
Poerwadarminta (1939:359) bermakna saka yang dalam bahasa Indonesia 
bermakna dari. Kata amargi merupakan bahasa Jawa Ragam Krama dari 
kata amarga. Dalam Poerwadarminta (1939:8) amarga bermakna awit, 
jalaran atau dalam bahasa Indonesia bermakna karena, dari sesuatu hal. 
(9) Kata kinurmatan sebaiknya dihilangkan dan kata ingkang diubah menjadi 
ing agar kalimat tersebut menjadi dapat dipahami. Kalimat (i) bila kata 
kinurmatan dihilangkan dan ingkang diubah menjadi ing maka akan 
menjadi seperti berikut : Kula ngaturaken ing 17 Agustus bangsa 
Indonesia tansah mengerti dinten ageng inggih punika dinten dina 
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kemerdekaan. Kata kinurmatan berasala dari kata dasar urmat. Dalam 
Poerwadarminta (1939:445) urmat bermakna solah bawa kanggo tanda 
pangaji-aji yang dalam bahasa Indonesia bermakna sikap untuk 
menghormati sehingga kata kinurmatan tidak konteks dengan kalimat 
tersebut. Kata ingkang dalam Poerwadarminta (1939:172) bermakna sing, 
kang dan ing dalam Poerwadarminta (1939:172) bermakna ana, mungguh 
tumrap, dening sehingga kata ingkang tidak konteks dengan kalimat 
tersebut dan dapat diubah dengan ing agar konteks dengan kalimat dan 
kalimat tersebut dapat dimengerti maknanya.  
(10) Kata ndepani tidak konteks dengan kalimat (j) karena tidak dapat 
diartikan. Kata yang tepat untuk kalimat (j) agar tepat dengan konteks 
kalimat adalah ngrumiyini. Ngrumiyini berasal dari kata dasar rumiyin. 
Dalam Poerwadarminta (1939:532) rumiyin bermakna dhisik, biyen atau 
dalam bahasa Indonesia bermakna dulu atau dahulu. Ngrumiyini dalam 
bahasa Indonesia bermakna mendahului. 
 
2) Ketiidakefektifan dan Ketidakefisienan Penggunaan Kata 
Ketidakefektifan dan ketidakefienan kata biasanya tidak terlalu merusak 
makna. Kesalahan global dalam ketidakefektifan dan ketidakefisienan kata yang 
terjadi adalah sebanyak 4 kesalahan dan lebih sedikit dari kesalahan lokal dalam 
ketidakefektifan dan ketidakefisienan kata. Berikut akan disajikan contoh 
kesalahan global dalam ketidakefektifan dan ketidakefisienan kata : 
(a) Mbokbilih mekaten ingkang saget kulo aturaken. (N24-P5) 
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(b) Mbokbilih mekaten ingkang saget kulo aturaken (N29-P5) 
(c) Mbokbilih mekaten ingkang saget kulo aturaken (N37-P3) 
(d) Para wini sepuh ingkang sesepuh lan salam sejahtera kagem kita sedaya 
(N28-P1) 
Pembahasan contoh kesalahan global ketidakefektifan dan keefisienan 
penggunaan kata adalah sebagai berikut : 
(1) Pada contoh kalimat (a) (b) dan (c) kata mbokbilih seharusnya dihilangkan 
karena akan mengganggu makna kalimat. Kata mbokbilih berasal dari kata 
bilih yang pada Poerwadarminta (1939:45) bermakna menawa, yen yang 
dalam bahasa Indonesia bermakna bila atau jika membuat kalimat (a) (b) 
dan (c) menjadi sulit dipahami. Struktur kalimat (a) (b) dan (c) tidak tepat 
karena menggunakankata sambung (panggandheng) sebab akibat di awal 
kalimat. Menurut Nurhayati (2006:120) kata bilih termasuk tembung 
panggandheng.  
(2) Kata ingkang pada kalimat (d) sebaiknya dihilangkan karena membuat 
kalimat menjadi sulit dipahami maknanya. Dalam Poerwadarminta 
(1939:172) ingkang bermakna sing, kang dan dalam bahasa Indonesia 
bermakna yang sehingga kata tersebut harus dihilangkan agar kalimat 
menjadi mudah dipahami. 
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b. Kesalahan Lokal 
1) Ketidaktepatan Diksi dengan Konteks Kalimat 
Kesalahan lokal dalam ketidaktepatan diksi dengan konteks kalimat terjadi 
sebanyak 3 kesalahan. Seperti dalam kesalahan global dalam ketidaktepatan diksi 
dengan konteks kalimatnya, kesalahan lokal dalam ketidaktepatan diksi dengan 
konteks kalimatnya juga meliputi kata dalam bahasa Jawa yang tidak dapat 
diartikan.  
Berikut akan disajikan contoh-contoh ketidaktepatan diksi dengan konteks 
kalimat : 
(a) Ingkang kula tresnani kanca-kanca sedaya sekalian para tamu undangan 
ingkang bagya mulya. (N4-P1) 
(b) Sumangga kita ngaturaken puji lan syukur tumuju Gusti ingkang Maha 
Suci. (N5-P2) 
(c) Sumangga sedereng acara kita wiwiti mangga kita sami donga sareng-
sareng. (N5-P4) 
Berikut ini akan disajikan pembahasan mengenai kesalahan lokal 
ketidaktepatan diksi dengan konteks kalimat. Pembahasannya sebagai berikut : 
(1) Pada contoh (a) kata sekalian tidak tepat dengan konteks kalimatnya 
disamping penulisannya salah. Sekalian berasal dari bahasa Indonesia. 
Pada Suharso (2005:465) sekalian bermakna semua sedagkan dalam 
kalimat sudah terdapat kata sedaya yang dalam Poerwadarminta 
(1939:172) bermakna kabeh sehingga kata sekalian harus diganti atau 
dihilangkan karena akan membuat rancu kalimat dan tidak efisien 
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Penulisan yang benar adalah sekaliyan. Kata yang tepat dengan konteks 
kalimat (a) adalah lan yang dalam Poerwadarminta (1939:259) bermakna 
kaliyan, lawan, karo dan dalam bahasa Indonesia bermakna dan. 
(2) Kata tumuju pada contoh (b) tidak tepat konteksnya karena tumuju yang 
menunjukkan tempat. Tumuju berasal dari kata dasar tuju. Dalam 
Poerwadarminta (1939:611) bermakna arah, ener, sing disedya. Dalam 
bahasa Indonesia, tuju bermakna menunjukkan arah sehingga tidak 
konteks dengan kalimat yang ditujukan pada Tuhan Yang Maha Esa. Kata 
yang tepat dengan kalimat (b) adalah dhumateng. Menurut 
Poerwadarminta (1939:109) dhumateng memiliki makna marang, 
menyang, dhateng dan dalam bahasa Indonesia bermakna kepada. 
(3) Kata mangga pada contoh (c) seharusnya dihilangkan karena di awal 
kalimat sudah terdapat kata sumangga sehingga lebuh efisien dalam 
penggunaan kata. Mangga dalam Poerwadarminta (1939:293) bermakna 
gelem dan sumangga merupakan kata berimbuhan yang berasal dari kata 
dasar mangga dan memiliki makna yang sama. Penggunaan mangga dalam 
kalimat tersebut menjadi tidak konteks dan tidak efisien sehingga baiknya 
dihilangkan. 
 
2) Ketidakefektifan dan Ketidakefisienan dalam Penggunaan Diksi 
Kesalahan lokal dalam ketidakefektifan dan ketidakefisienan yang dilakukan 
siswa terjadi sebanyak 15 kesalahan. Berikut ini akan disajikan pembahasan 
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mengenai ketidakefektifan dan ketidakefisienan dalam penggunaan diksi pada 
naska pidato siswa SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta : 
(a) Kula lan panjenengan sedaya para generasi mudha kedah nglajengaken 
semangat perjuanganipunkagem mbangun Indonesia menika supados 
dados negara ingkang majeng. (N6-P3) 
(b) Ingkang acara kapisan inggih menika sambutan saking Bapak Adam 
Mulya minangka ketua Yayasan SMP Pancasila. (N7-P2) 
(c) Bangsa kita kadang sampun lali amergi sampun enten kemajuan. (N10-P2) 
(d) Manga sakderengipun mulai utawi miwiti acara syawalan niki. (N11-P2) 
(e) Mugi-mugi sekolah kita niki saget mlampah maju lan mugi-mugi sekolah 
kita saget maringi manfaat kagem kita sedaya lan rencang-rencang lan 
bocah kang niat tenan sekolah. (N12-P4) 
(f) Para lenggah mekaten sesambutan purwaka saking kula. (N25-P5) 
(g) Para kanca ingkang kula tansah kula tresnani. (N26-P1) 
(h) Kula ngaturaken kinurmatan ingkang 17 Agustus bangsa Indonesia tansah 
mengerti dinten ageng inggih punika dinten dina kemerdekaan. (N33-P3) 
Pembahasan mengenai kesalahan lokal dalamketidakefektifan dan 
ketidakefisienan penggunaan kata sebagai berikut : 
(1) Pada contoh (a) kata menika dapat dihilangkan karena kata menika 
bermakna itu atau ini untuk menunjukkan sesuatu. Dalam Poerwadarminta 
(1939:207) menika bermakna iki, iku, ika. Kalimat (a) sudah jelas 
maknanya tanpa ditambhakan menika sehingga dapat dihilangkan untuk 
keefisienan penggunaan kata. 
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(2) Kata ingkang pada kalimat contoh (b) dapat dihilangkan karena 
mengganggu makna kalimat. Dalam Poerwadarminta (1939:172) ingkang 
bermakna sing, kang dan dalam bahasa Indonesia bermakna yang. Bila 
kata ingkang tidak dihilangkan, akan mengganggu makna kalimat dan 
keefisienan penggunaan kata. Nurhayati (2006:120) menjelaskan ingkang 
termasuk tembung panggandheng (kata sambung) sehingga tidak dapat 
diletakkan di awal kalimat sehingga struktur kalimat menjadi tepat. 
(3) Kata sampun pada contoh (c) dapat dihilangkan karena kalimat (c) sudah 
jelas maknanya. Dalam Poerwadarminta (1939:513) sampun bermakna 
wis, uwis. Pada kalimat (c) sudah jelas tanpa membubuhkan kata sampun. 
(4) Pada kalimat (d) kata mulai dapat dihilangkan karena sudah terdapat kata 
wiwiti yang bermakna sama dengan mulai. Kata mulai berasal dari bahasa 
Indonesia. Menurut Suharso (2005:329) mulai mempunyai makna 
memulai, sejak dari. Kata wiwiti berasal dari kata dasar wiwit. Dalam 
Poerwadarminta (1939:666) wiwit bermakna kang dhisik, lekas, saka ing, 
saka dek yang dalam bahasa Indonesia bermakna sam dengan mulai 
sehingga kata mulai dapat dihilangkan agar efektif dalam penggunaan 
diksi. 
(5) Kata tenan pada kalimat (e) dapat dihilangkan karena hanya menambah 
makna sangat pada kata niat. Dalam Poerwadarminta (1939:601) tenan 
bermakna temen, temenan yang dalam bahasa berarti sangat atau 
menambah makna sangat. Pada kalimat (e) kata niat sudah menjelaskan 
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makna kalimat sehingga kata tenan dapat dihilangkan agar efektif dan 
efisien dalam penggunaan diksi.  
(6) Kata sesambutan pada contoh (f) dapat dihilangkan karena sudah terdapat 
kata purwaka. Kata sesambutan berasal dari kata dasar sambut. Dalam 
Poerwadarminta (1939:542) sambut bermakna dicekel, ditampa, 
ditampani. Pada kalimat (f) kata sesambutan sebaiknya dihilangkan karena 
tidak konteks dan tidak efektif karena makna dari sesambutan yang 
dimaksud adalah pidato sambutan dan dalam kalimat tersebut sudah 
terdapat kata purwaka. Purwaka dalam Poerwadarminta (1939:504) 
bermakna, dhisik, bebuka (sesorah), biyen. Dalam bahasa Indonesia 
purwaka bermakna pembukaan sehingga kata sesambutan baiknya 
dihilangkan karena sudah terdapat kata purwaka yang lebih tepat 
maknanya.  
(7) Kata kula pada contoh (g) dapat dihilangkan karena tidak efisien karena 
terdapat dua kata kula. Pada Poerwadarminta (1939:233) kula mempunyai 
makna aku, ku, dak, tak. Kata kula pertama dalam alimat (g) dapat 
dihilangkan karena setelah kata tansah juga terdapat kata kula sehingga 
penggunaan diksi dapat lebih efektif dan efisien. 
(8) Pada contoh kalimat (h) kata dina dapat dihilangkan karena tidak efektif 
dan efisien dan sudah terdapat kata dinten yang bermakna sama dengan 
dina yaitu hari. Pada Poerwadarminta (1939:69) dina bermakna wayah 
wektu pletheking srengenge tekan surupe srengenge. Dalam bahasa 
Indonesia, dinten bermakna hari. Kata dinten adalah ragam bahasa Jawa 
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krama dari kata dina dan memiliki makna yang sama yaitu hari. Sehingga 
kata dina dapat dihilangkan untuk keefektifan penggunaan diksi pada 
kalimat dalam sesorah. 
 
3) Kesalahan dalam Penulisan Kata 
Kesalahan penulisan kata yang dilakukan siswa mencapai 220 kesalahan. 
kesalahan dalam penulisan kata menempati urutan kedua terbesar dalam kesalahan 
diksi dalam naskah pidato. Kesalahan dalam penulisan kata tidak terlalu 
mengacaukan makna.   
Berikut ini contoh-contoh kesalahan penulisan kata dalam naskah pidato : 
(a) Wasana kula pribadi bokmenawi anggen kula matur kirang tata krama. 
(N1-P5) 
(b) Sumangga para kanca saged miwiti saking sakmunika ngagem cara sinau 
ingkang sregep supados pinter lan saged mgunani tumrap agama, bangsa, 
lan negara. (N4-P4) 
(c) Mugi-mugi dinten menika saget maringaken semangat kagem kita sedaya. 
(N6-P5) 
(d) Mangga kita sedaya ngaturaken puji lan syukur amargi kita sedaya tasih 
saget kumpul teng tempat niki. (N9-P1) 
(e) Bangsa kita kadang sampun lali amergi sampun enten kemajuan jaman. 
(N10-P2) 
(f) Demikian saking kulo, sakderengipun kulo aturaken maturnuwun. (N13-
P3) 
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(g)   Para rawuh kakung putri ingkang kula kurmati. (N2-P1) 
(h) Sakderengipun, monggo kito sami ngaturaken pujo lan puji syukur 
dumateng Gusti Allah ingkang sampun paring berkah dunmteng kito 
sedoyo. (N29-P1) 
Berikut akan disajikan pembahasan contoh-contoh kesalahan lokal penulisan 
kata. Pembahasannya sebagai berikut : 
(1) Pada contoh (a) kata bokmenawi tidak tepat penulisannya. Penulisan yang 
tepat adalah mbokmenawi. Dalam Poerwadarminta (1939:306) menawi 
atau menawa mempunyai makna yen, mungguhimg. Dalam bahasa 
Indonesia bermakna bila atau jika. Pada kalimat (a) penulisan bokmenawi 
seharusnya ditulis mbokmenawi. 
(2) Kata sakmunika penulisan yang benar adalah samenika. Samenika berasal 
dari kata dasar menika yang pada Poerwadarminta (1939:307) bermakna 
iki, iku, ika. Dalam bahasa Indonesia bermakna ini atau itu. Pada kalimat 
(b) kata sakmunika penulisannya salah dan tidak memiliki makna. 
penulisan yang benar adalah samenika. 
(3) Penulisan kata saget pada contoh (c) yang tepat adalah saged. Saged dalam 
Poerwadarminta (1939:538) bermakna bisa sedang saget tidak meiliki 
makna karena penulisannya tidak tepat. Dalam kalimat (c) seharusnya 
penulisan saget adalah saged agar memiliki makna. 
(4) Kata tasih pada contoh (d) penulisannya tidak tepat. Penulisan yang tepat 
adalah taksih. Pada Poerwadarminta (1939:587) taksih meiliki makna isih 
yang dalam bahasa Indonesia bermakna masih. Kata tasih pada kalimat (d) 
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sebaiknya dihilangkan karena tidak memliki makna dan diganti taksih 
yang memiliki makna masih. 
(5) Penulisan amergi pada kalimat contoh (e) tidak tepat. Penulisan yang tepat 
adalah amargi atau amarga. Amargi adalah ragam bahasa Jawa krama dari 
amarga. Dalam Poerwadarminta (1939:8) amarga bermakna jalaran yang 
dalam bahasa Indonesia bermakna karena. Dalam kalimat (e) penulisan 
amergi tidak tepat karena tidak memiliki makna. Kata amergi di tulis 
amargi atau amarga. 
(6) Penulisan kata kulo dan sakderengipun pada contoh (f) yang tepat adalah 
kula dan saderengipun. Poerwadarminta (1939:233) menjelaskan kula 
bermakna aku, ku, tak, dak. Sedang dereng berasal dari kata dasar dereng 
yang menurut Poerwadarminta (1939:66) bermakna durung atau belum. 
Kata dereng kemudian mendapat imbuhan sa- dan –ipun sehingga menjadi 
saderengipun. Nurhayati (2006:76) menjelaskan bahwa aimbuhan di awal 
dalam bahasa Jawa atau ater-ater antara lain sa- sehingga ater-ater sak- 
seperti dalam kalimat (f) adalah salah. 
(7) Kata kurmati pada contoh (g) tidak tepat penulisannya. Penulisan yang 
tepat adalah urmati. Urmati berasal dari kata dasar urmat. Menurut 
Poerwadarminta (1939:445) urmat mempunyai makna solah tingkah 
kanggo nglairake pangaji-aji. Dalam kalimat (g) penulisan yang benar dan 
tepat bukan kurmati tetpai urmati. 
(8) Pada contoh (h) kesalahan yang terjadi adalah sakderengipun, monggo, 
kito, dumateng, dan sedoyo. Penulisan yang tepat adalah saderengipun, 
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mangga, kita, dhumateng, dan sedaya. Menurut Poerwadarminta (1939:66) 
bermakna durung atau belum. Sedang dereng berasal dari kata dasar 
dereng yang menurut Poerwadarminta (1939:66) bermakna durung atau 
belum. Kata dereng kemudian mendapat imbuhan sa- dan –ipun sehingga 
menjadi saderengipun. Nurhayati (2006:76) menjelaskan bahwa aimbuhan 
di awal dalam bahasa Jawa atau ater-ater antara lain sa- sehingga ater-ater 
sak- seperti dalam kalimat (h) adalah salah. Mangga dalam 
Poerwadarminta (1939:293) bermakna gelem, ayo, enya, mara. dalam 
Poerwadarminta (1939:225) kita bermakna aku lan kowe kabeh sedang 
dhumateng dalam Poerwadarminta (1939:109) mempunyai makna 
marang, menyang, dhateng. Kata sedaya menurut Poerwadarminta 
(1939:552) bermakna kabeh. Penulisan kata sakderengipun, monggo, kito, 
dumateng, dan sedoyo pada kalimat (h) adalah saderengipun, mangga, 
kita, dhumateng, dan sedaya. 
 
2. Ketidaksesuaian Pemakaian Diksi\ 
a. Kesalahan Global 
1) Kesalahan dalam Pemakaian Bahasa Jawa 
Kesalahan dalam pemakaian bahasa Jawa yang terjadi adalah sebanyak 11 
kesalahan. kesalahan pemakaian bahasa Jawa termasuk juga dalam pemakaian 
ragam bahasa ngoko.  
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Berikut contoh-contoh kesalahan dalam pemakaian bahasa Jawa yang terjadi : 
(a) Mengaten sambutan saking kula, menawi wonten lepat kula nyueun 
pangapunten. (N2-P3) 
(b) Kula minangka ketua panitia acara HUT SMP  Pancasila badhe maosaken 
reroncengipun adicara HUT SMP Pancasila. (N7-P3) 
(c) Saingga kita saget makempal manunggal wontening adicara 17 Agustus. 
(N8-P1) 
(d) Mugi-mugi kita sedaya saget kerja bareng dadosaken sekolah kang katah 
diminati. (N12-P3) 
(e) Sugeng enjang Bapak-bapak, Ibu-ibu, lan rencang-rencang sedaya kang 
kula kinurmati. (N28-P1) 
(f) Kula cekapi semanten rumiyen aturan sakeng kula. (N28-P3) 
Pembahasan mengenai kesalahan global pemakaian bahasa Jawa pada naskah 
pidato adalah sebagai berikut : 
(1) Pada contoh (a) kata mengaten tidak tepat dan salah. Kata yang tepat 
adalah makaten. Menurut Poerwadarminta (1939:287) makaten bermakna 
mangkene, mangkono. Dalam bahasa Indonesia bermakna demikian 
sehingga kata mengaten pada kalimat (a) dapat dihilangkan dan diganti 
dengan makaten. 
(2) Kesalahan penggunaan bahasa Jawa pada kalimat contoh (b) terdapat pada 
kata reroncengipun. Kata yang tepat adalah reroncenanipun yang berasal 
dari kata dasar roncen. Menurut Poerwadarminta (1939:535) roncen 
bermakna andharaning crita sing nglantrah yang dalam bahasa Indonesia 
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dapat dimaknai sebagai susunan yang jelas. Kata roncen mendapat 
panambang atau akhiran –an dan -ipun sehingga menjadi reroncenanipun. 
(3) Kata makempal pada contoh (c) adalah salah dan kata yang tepat adalah 
kempal. Menurut Poerwadarminta (1939:207) kempal mempunyai kumpul 
sehingga kata makempal pada kalimat (c) dapat diganti dengan kempal. 
(4) Kalimat (d) mengalami kesalahan global dalam penggunaan bahasa Jawa 
pada kata dadosaken. Kata dadosaken tidak konteks dengan kalimatnya. 
Dadosaken berasal dari kata dasar dados yang menurut Poerwadarminta 
(1939:63) bermakna dadi atau jadi. Kata dados bila mrnfspst skhiran -aken 
menjdi dadosaken yang mempunyai makna jadikan. Kata yang tepat untuk 
kalimat (d) adalah majengaken. Kata majengaken berasal dari kata dasar 
majeng. Majeng adalah ragam bahasa Jawa krama inggil dari kata maju. 
Pada Poerwadarminta (1939:284) majeng bermakna madep, maju. Dalam 
bahasa Indonesia bermakna sama yaitu maju sehingga majengaken 
bermakna memajukan. 
(5) Kata rencang-rencang pada contoh (e) membuat makna kalimat menjadi 
berubah. Kata yang tepat adalah kanca-kanca. Menurut Poerwadarminta 
(1939:524) rencang bermakna rewang, batur atau pembantu yang 
mengalami proses pengulangan penuh atau dwilingga. Kata kanca menurut 
Poerwadarminta (1939:186) memiliki makna mitra (tunggal pagaweyan, 
sedya, lsp) atau teman, rekan sehingga kata yang tepat pada kalimat (e) 
adalah kanca. 
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(6) Contoh (f) kesalahan penggunaan bahasa Jawa yang terjadi adalah pada 
kat aturan. Kata yang tepat adalah atur. Pada Poerwadarminta (1939:21) 
atur bermakna unjuk, apa sing dikandhakake atau dalam bahasa Indonesia 
bermakna yang telah disampaikan. Kata aturan dalam Poerwadarminta 
(1939:21) memiliki makna tatanan, pranatan sehingga kata yang tepat 
untuk kalimat (f) adalah atur. 
 
2) Penggunaan Kata Serapan 
Kesalahan global dalam penggunaan kata serapan terjadi sebanyak 1 
kesalahan. Kata serapan yang dipakai adalah dari bahasa Indonesia. Kata serapan 
yang dipakai mengacaukan makna sehingga makna suatu kalimat menjadi 
berubah. Berikut adalah contoh kesalahan global penggunaan kata serapan dalam 
naskah pidato : 
Bangsa kita kadang sampun lali amergi sampun enten kemajuan jaman. 
(N10 P2) 
 Pada contoh diatas, kata kadang sebaiknya ditulis kadhang. Menurut 
Suharso (2005:210) kata kadang memiliki tiga makna. makna yang pertama 
adalah terkadang, adakalanya. Makna yang kedua adalah mengeringkan dan yang 
ketiga adalah saudara. Dalam Poerwadarminta (1939:178) kadang mempunyai 
makna sedulur atau saudara sedang kadhang menurut Poerwadarminta (1939:179) 
memiliki makna terkadhang, kala-kala. Kata yang tepat untuk kalimat diatas 
adalah kadhang. 
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b. Kesalahan lokal 
1) Kesalahan dalam Pemakaian Bahasa Jawa 
Kesalahan lokal dalam penggunaan bahasa Jawa menempati urutan terbesar 
dalam kesalahan yang dilakuakan siswa yaitu 285 kesalahan.seperti dalam 
kesalahan global dalam kesalahan pemakaian bahasa Jawa, kesalahan lokal dalam 
kesalahan pemakaian bahasa Jawa juga termasuk dalam penggunaan ragam 
bahasa ngoko. Berikut in akan disajikan contoh-contoh dalam kesalahan 
pemakaian bahasa Jawa : 
(a) Kula mboten saged nglalekaken mekaten kemawon perjuanganipun 
pemuda-pemudi. (N2-P2) 
(b) Sumangga kita ngaturaken puja lan puji syukur dhumateng Gusti Kang 
Maha Kuwaos amargi sampun ngumpulaken kita sedaya wonten lapangan 
Lebak Bulus ngriki. (N3-P2) 
(c) Kula minangka Ketua OSIS SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta ngaturaken 
agunging panuwun dhumateng sedaya ingkang sampun nglodhangaken 
wekdal kagem rawuh wonten mriki. (N6-P2) 
(d) Kula ngaturaken bapak, ibu, adek-adek rawuh dateng ngrio kula supados 
nganaaken syukuran kageh supitan anak kula sing ragel. (N11-P1) 
(e) Monggo guru kang anyar saget nyesuaiaken kurikulum kang anyar. (N15-
P3) 
(f) Nyuwun pangapunten kula sampunkumawani ngadeg wonten ngarsanipun 
bapak/ibu saha para kanca. (N26-P3) 
(g) Kulo atas nami panitia Paskah, ngaturaken sugeng Paskah. (N29-P3) 
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(h) Lha kok aneh priyo thok sing dikeparngaken sekolah lan pinter. (N31-P2) 
(i) Ugi matur nuwun dhateng bebantu panjenengan arupi punapa kemawon, 
kangge ngawontenaken pengetan punika. (N32-P3) 
(j) Dene sampu kumawani nyela pangandikan panjenengan sami ingkang 
nembe sekeca wawan pangandikan. (N35-P1) 
Pembahasan mengenai kesalahan lokal pada penggunaan bahasa Jawa adalah 
sebagai berikut : 
(1) Pada contoh (a) kata mboten dan nglalekaken tidak tepat. Kata mboten 
tidak tepat dalam penulisannya dan yang penulisan yang tepat adalah 
boten. Menurut Poerwadarminta (1939:58) boten mempunyai makna ora 
atau tidak. Kata nglalekaken merupakan bahasa Jawa ragam ngoko yang 
berasal dari kata dasar lali atau lupa. Pada sesorah seharusnya 
menggunakan kata dalam bahasa Jawa ragam krama inggil. Kata yang 
tepat adalah nyupekaken. Nyupekaken berasal dari kata dasar supe yang 
dalam Poerwadarminta (1939:575) bermakna lali atau lupa yang mendapat 
awalan N- menjadi nyupekaken. 
(2) Kesalahan pada contoh (b) adalah penggunaan bahasa Jawa ragam ngoko 
pada kata ngumpulaken. Ngumpulaken adalah kata dalam bahasa Jawa 
ragam ngoko yang berasal dari kata dasar kumpul. Dalam Poerwadarminta 
(1939:236) kumpul mempunyai makna tunggal dadi siji (ora pisah-pisah) 
atau menjadi satu dan tidak terpisah-pisah. Kata yang tepat untuk 
digunakan dalam sesorah adalah dari bahasa Jawa ragam krama 
ngumpulaken yaitu ngempalaken. Ngempalaken berasal dari kata dasar 
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kempal yang merupakan ragam krama dari kumpul yang mendapat ater-
ater N-. Pada Poerwadarminta (1939:207) kempal bermakna sama dengan 
kumpul.  
(3) Kata kagem pada contoh (c) seharusnya diganti kata kangge yang tepat 
karena termasuk ragam krama pada bahasa Jawa baku. Menurut  
Poerwadarminta (1939:186) kangge memiliki makna kanggo atau untuk. 
Kata mriki tidak tepat penggunaannya pada kalimat tersebut. Pada 
Poerwadarminta (1939:331) mriki bermakna mrene atau kesini. Kata yang 
tepat adalah ngriki yang menurut Poerwadarminta (1939:236) ngriki 
memiliki makna ing kene atau disini. 
(4) Pada kalimat contoh (d), kata ngaturaken tidak tepat digunakan pada 
kalimat tersebut. Kata yang tepat adalah ngaturi. Kata nganaaken dan sing 
termasuk ragam ngoko dan kata yang tepat adalah ngawontenaken dan 
ingkang karena sesorah seharusnya menggunakan kata dalam bahasa Jawa 
ragam krama. 
(5) Kata kang dan anyar pada contoh (e) termasuk ragam ngoko dan kata yang 
tepat adalah ingkang dan enggal. Menurut Poerwadarminta (1939:186) 
kata kang dan ingkang mempunyai makna yang sama yaitu sing atau 
dalam bahasa Indonesia bermakna yang. Kata nyesuaiaken dapat diganti 
dengan kata ndherek agar lebih tepat. Kata nyesuaiaken mengandung kata 
serapan dari bahasa Indonesia yaitu sesuai. Dalam Suharso (2005:485) 
sesuai mempunyai makna kena benar atau benar keadaannya. 
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(6) Kata ngadeg pada contoh (f) termasuk dalam ragam bahasa Jawa ngoko 
dan kata yang tepat untuk kalimat contoh (c) adalah jumeneng yang 
merupakan bahasa Jawa tagam krama inggil. Dalam Poerwadarminta 
(1939:373) jumeneng dan ngadeg memiliki makna yang sama yaitu jejeg, 
jejer (ora rubuh). 
(7) Kesalahan yang terjadi pada contoh (g) adalah pada kata atas nami. Atas 
nami merupakan kata tidak baku dalam bahasa Jawa. Kata yang baku dan 
tepat untuk kalimat tersebut adalah minangka. Dalam Poerwadarminta 
(1939:316) minangka memiliki makna kang dadi, dianggo. Dalam bahasa 
Indonesia, minangka bermakna sebagai. 
(8) Seperti pada pembahasan kalimat (d) kata sing pada kalimat contoh (h) 
juga termasuk ragam bahasa Jawa ngoko. Kata yang tepat untuk kalimat 
(h) adalah ingkang. Menurut Poerwadarminta (1939:172) ingkang 
memiliki makna sing, kang atau dalam bahasa Indonesia memiliki makna 
yang. 
(9) Kata bebantu pada conoh (i) tidak tepat penggunaannya dan yang tepat 
adalah kata pambiyantu yang bermakna bantuan. Kata punapa dan punika 
tidak tepat penggunaannya dan kata yang baku dan tepat adalah menapa 
dan menika. 
(10) Kata panjenengan sami pada contoh (j) tidak tepat penggunaannya. Kata 
panjenengan sami merupakan kata dalam bahasa Jawa yang tidak baku. 
Kata yang tepat adalah panjenengan sedaya yang bermakna anda semua 
atau kamu semua. 
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2) Penggunaan Kata Serapan 
Kesalahan lokal dalam penggunaan kata serapan menempati urutan terbesar 
ketiga yaitu terjadi sebanyak 185 kesalahan. kata serapan yang dipakai tidak 
mengacaukan makna sehingga kalimat tidak berubah makna. berikut ini contoh-
contoh kesalahan lokal penggunaan kata serapan dalam naskah pidato : 
(a) Mugi-mugi para masyarakat kersa berpartisipasi dhumateng lomba-lomba 
menika. (N3-P4) 
(b) Sumangga kita sedaya mbiantu pemerintah kangge majengaken 
pendidikan ing Indonesia supados bangsa Indonesia saged majeng lan 
berkembang sami kaliyan bangsa liane. (N5-P3) 
(c) Acara kaping pitu inggih menika penutup. (N7-P 3) 
(d) Semanten ugi, mbokbilih pengetan 17 Agustus menika kathah kesalahan 
soho kekuranganipun, kulo atas nami panitia 17 Agustus nyuwun agunging 
pangapunten. (N8-P2) 
(e) Kita sedaya teng meriki ajeng nganaaken ulang tahun sekolah kaping 25 
tahun. (N12-P1) 
(f) Mongo kita ngaturaken puji lan syukur kagem Gusti amergi kita saget 
kumpul teng tempat niki. (N22-P1) 
(g) Ingkang kito hormati Bapak Pendeta. (N24-P1) 
(h) Ing tanggal 17 Agustus kita mengeti hari kemerdekaan. (N28-P2) 
(i) Kula selaku Ketua OSIS SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta ngucapaken 
matur nuwun. (N35-P1) 
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(j) Banyak hadiah menarik. (N38-P3) 
Pembahasan mengenai kesalahan lokal penggunaan kata serapan adalah 
sebagai berikut : 
(1) Pada contoh (a) kata berpartisipasi merupakan kata serapan dari bahasa 
Indonesia. Kata berpartisipasi berasal dari kata dasar partisipasi yang 
dalam Suharso (2005:360)b partisipasi adalah ikut berperan dalm suatu 
kegiatan. Kata tersebutdapat diganti dengan kata dalam bahasa Jawa yaitu 
ndherek ngregengaken yang bermakna ikut menyemarakkan. 
(2) Kata pendidikan dan berkembang pada contoh (b) merupakan kata serapan 
dari bahasa Indonesia. Pendidikan berasal dari kata dasar didik dan 
berkembang berasal dari kata dasar kembang. Menurut Suharso (2005:122) 
didik bermakna memelihara dan memberi latihan. Kata kembang menurut 
Suharso (2005:234) memiliki makna menjadi luas, besar, dan sebagainya. 
Kata pendidikan dan berkembang dapat diganti dengan kata pawiyatan dan 
ngrembaka yang bermakna sama dengan pendidikan dan berkembang. 
(3) Kata penutup pada kalimat conoh (c) dapat diganti dengan kata panutup. 
Penutup berasal dari kata dasar dalam bahasa Indonesia yang menurut 
Suharso (2005:604) penutup bermakna bagian akhir. Kata tutup dalam 
bahasa Jawa menurut Poerwadarminta (1939:617) tutup atau panutup 
memiliki makna pungkasan atau akhiran. 
(4) Kata kesalahan pada contoh (d) merupakan kata dalam bahasa Indonesia 
yang berasal dari kata dasar salah. Dalam Suharso (2005:442) salah 
memiliki makna keliru, tidak seharusnya. Kata kesalahan dapat diganti 
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dengan kata dalam bahasa Jawa yaitu kalepatan. Kalepatan berasal dari 
kata dasar lepat yang dalam Poerwadarminta (1939:272) bermakna luput 
atau salah.  
(5) Pada contoh (e) kata ulang tahun dapat diganti dengan ambal warsa atau 
yang bermakna sama yaitu ulang tahun. Ulang tahun berasal dari bahasa 
Indonesia yang menurut Suharso (2005:610) bermakna mengulang hari 
lahir atau tahun lahir. Ambal warsa berasal dari dua kata yaitu ambal yang 
dalam Poerwadarminta (1939:8) memiliki makna dibaleni maneh atau 
diulang lagi dan warsa dalam Poerwadarminta (1939:657) bermakna taun 
atau tahun.  
(6) Kata kumpul pada kalimat (f) dapat diganti dengan kata kempal. Kumpul 
menurut Suharso (2005:274) bermakna bersama-sama menjadi satu, tidak 
bercerai berai. Kata kempal menurut Poerwadarminta (1939:207) 
bermakna kumpul. 
(7) Contoh (g) terdapat kesalahan pada kata hormati dan dapat diganti kata 
urmati. Hormati berasal dari kata dasar hormat. Menurut Suharso 
(2005:170) hormat mempunyai makna rasa menghargai. Kata urmati 
berasal dari kata dasar urmat yang menurut Poerwadarminta (1939:445) 
mrmiliki makna kang dianggo nglairake pangaji-aji atau perbuatan untuk 
menghargai.. 
(8) Penggunaan kata yang tepat pada contoh (i) untuk menggantikan kata hari 
kemerdekaan adalah dinten kamardikan. Menurut Suharso (2005:165) hari 
memiliki makna waktu dari pagi sampai pagi lagi sedang kemerdekaan 
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berasal dari kata dasar merdeka. Merdeka dalam Suharso (2005:319) 
memiliki makna bebas dari perhambaan dan penjajahan. Dinten adalah 
ragam krama inggil dari kata dina. Menurut Poerwadarminta (1939:69) 
dinten bermakna wektu wiwit pletheking srengege nganti surupe. Kata 
kamardikan berasal dari kata dasar mardika yang mendapat awalan ka- dan 
akhiran –an. Mardika menurut Poerwadarminta (1939:296) memiliki 
makna ora kawengku lan kaereh panguwasa liyane. 
(9) Kata selaku pada contoh (i) dapat diganti dengan kata minangka sehingga 
lebih tepat. Selaku berasal dari bahasa Indonesia yang menurut Suharso 
(2005:469) bermakna sebagai, seolah-olah, seperti. Kata selaku sebaiknya 
diganti dengan kata minangka yang berasal dari bahasa Jawa. Dalam 
Poerwadarminta (1939:316) minangka bermakna kang dadi, dianggo. 
(10) Kata banyak dan menarik pada contoh (j) dapat diganti dengan kathah 
dan ngremenaken. Dalam Suharso (2005:76) banyak mempunyai makna 
tidak sedikit, besar jumlahnya dan kata menarik berasal dari kata dasar 
tarik yang menurut Suharso (2005:532) mempunyai makna memikat hati, 
menawan, menyenangkan. Kata kathah menurut Poerwadarminta 
(1939:193) memiliki makna akeh atau banyak, berjumlah banyak. Kata 
ngeremenaken berasal dari kata remen yang merupakan ragam krama 
inggil dari seneng yang mendapat awalan N- dan akhiran -aken. Menurut 
Poerwadarminta (1939:526) remen bermakna demen, seneng. 
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3) Pemakaian Kata-kata Percakapan 
Pemakaian kata-kata percakapan terjadi paling sedikit yatu 1 kesalahan. 
Penggunaan kata-kata percakapan tidak mengubah makna suatu kalimat. Berikut 
ini contoh pemakaian katapercakapan dalam pidato bahasa Jawa siswa SMK 
Marsudi Luhur I Yogyakarta : 
Lha kok aneh priyo thok sing dikeparngaken sekolah lan pinter. (N31-P2) 
Pada contoh diatas, kata thok termasuk kata percakapan. Kata yang baku dan 
tepat untuk contoh kalimat diatas adalah kemawon atau mawon. Dalam 
Poerwadarminta (1939:300) mawon atau kemawon memiliki makna wae, bae. 
Dalam bahasa Indonesia mawon atau kemawon bermakna saja atau hanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan dalam bab IV, 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
(1) Terjadi kesalahan pemakaian diksi pada naskah pidato bahasa Jawa siswa 
SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta. Jumlah total kesalahan penggunaan 
diksi yang terjadi adalah 834 kesalahan dari 38 siswa yang menjadi subjek 
penelitian. 
(2) Jumlah keseluruhan kesalahan global yang terjadi adalah 125 kesalahan 
atau 15 % dari jumlah seluruh kesalahan yang terjadi. Kesalahan lokal 
yang terjadi seluruhnya berjumlah 709 kesalahan atau 85 % dari jumlah 
seluruh kesalahan yang terjadi. 
(3) Secara lebih rinci jumlah kesalahan yang terjadi adalah sebagai berikut : 
(a) Kesalahan global ketidaktepatan pemakaian diksi 
(1) Ketidaktepatan dengan konteks kalimatnya terdapat 109 kesalahan 
(2) Ketidakefektifan dan ketidakefisienan penggunaan kata terdapat 4 
kesalahan 
(3) Penggunaan kata non denotatif (konotasi) tidak ditemukan kesalahan 
(4) Penggunaan kata tidak khusus tidak ditemukan kesalahan 
(5) Kesalahan dalam penulisan kata tidak ditemukan kesalahan 
(b) Kesalahan lokal ketidaktepatan pemakaian diksi 
(1) Ketidaktepatan dengan konteks kalimatnya terdapat 3 kesalahan 
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(2) Ketidakefektifan dan ketidakefisienan penggunaan kata terdapat 15 
kesalahan 
(3) Penggunaan kata non denotatif (konotasi) tidak ditemukan kesalahan 
(4) Penggunaan kata tidak khusus tidak ditemukan kesalahan 
(5) Kesalahan dalam penulisan kata terdapat 220 kesalahan 
(c) Kesalahan global ketidaksesuaian pemakaian diksi 
(1) Kesalahan pada pemakaian bahasa Jawa terdapat 11 kesalahan 
(2) Penggunaan kata serapan terdapat 1 kesalahan 
(3) Pemakaian bahasa Jawa tidak baku (slang) tidak ditemukan kesalahan 
(4) Pemakaian kata – kata percakapan tidak ditemukan kesalahan 
(5 Pemakaian bahasa jargon (dialek) tidak ditemukan kesalahan 
(d) Kesalahan lokal ketidaksesuaian pemakaian diksi 
(1) Kesalahan pada pemakaian bahasa Jawa terdapat 285 kesalahan 
(2) Penggunaan kata serapan terdapat 185 kesalahan 
(3) Pemakaian bahasa Jawa tidak baku (slang) tidak ditemukan kesalahan 
(4) Pemakaian kata – kata percakapan terdapat 1 kesalahan 
(5) Pemakaian bahasa jargon (dialek) tidak ditemukan kesalahan 
(4) Faktor penyebab terjadinya kesalahan diksi pada sesorah adalah sebagai 
berikut :  
(a) Banyak penggunaan kata dalam bahasa Jawa yang salah dan tidak tepat 
(b) Menggunakan kata dalam bahasa Jawa ragam ngoko 
(c) Banyak menggunakan bahasa Jawa yang tidak baku 
(d) Menggunakan kata serapan dari bahasa Indonesia 
68 
 
 
(e) Menggunakan kata percakapan sehari-hari 
(f) Banyak menggunakan kata yang tidak konteks dengan kalimatnya 
(g) Menggunakan kata yang tidak dapat diartikan atau tidak memmpunyai 
makna 
(h) Benyak diksi yang tidak efektif dan efisien karena terdapat dua kata 
atau diksi yang sa 
(i) Menggunakan diksi atau kata yang tidak efisien karena tidak perlu 
digunakan atau dapat dihilangkan 
(j) Banyak kesalahan dalam penulisan diksi atau kata dalam bahasa Jawa 
(k) Makna kata yang rancu dan ambigu dengan konteks kalimat 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran sebagai dasar 
tindak lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pemahaman kosakata dan 
pemahaman diksi dalam menulis naskah pidato bahasa Jawa (sesorah). 
(1) Sedikitnya jam pelajaran bahasa Jawa menjadi salah satu faktor banyaknya 
kesalahan diksi yang terjadi. Jumlah jam pelajaran bahasa Jawa di SMK 
Marsudi Luhur I hanya 1 jam pelajaran atau 45 menit setiap minggunya 
untuk satu kelas. Hal ini menjadikan siswa kesulitan untuk memahami 
pelajaran bahasa Jawa. Dengan memperbanyak jam pelajaran bahasa Jawa 
minimal 2 jam pelajaran atau 90 menit untuk satu kelas setiap minggunya, 
akan membantu siswa dalam memahami pealajaran bahasa Jawa terutama 
pemahaman diksi dalam sesorah. 
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(2) Banyaknya pemakaian kata serapan dikarenakan seringnya siswa 
berkomunikasi dengan bahasa indonesia. Denagan membiasakan diri 
berkomunikasi dalam bahasa Jawa dapat membantu siswa memahami 
lebih banyak kosakata bahasa Jawa sebagai pengganti kata serapan dari 
bahasa Indonesia. 
(3) Ketidakefektifan dan ketidakefisienan penggunaan kata bisa dikurangi 
dengan memperbanyak kosakata sehingga siswa mengerti kata-kata yang 
mempunyai makna sama. 
(4) Siswa dapat mengurangi kesalahan dalam penulisan kata dengan lebih 
banyak membaca buku bahasa Jawa sehingga dapat membedakan kata 
yang seharusnya ditulis dengan /a/  tetapi ditulis dengan /o/ seperti kata 
saha tetapi ditulis soho. 
(5) Pembiasaan menggunakan ragam bahasa krama  dapat mengurangi 
kesalahan dalam pemakaian bahasa Jawa yang menggunakan ragam 
bahasa ngoko. 
(6) Pengetahuan mengenai pidato bahasa Jawa atau sesorah dapat 
ditingkatkan dengan memperbanyak jam pelajaran bahasa Jawa di  SMK 
Marsudi Luhur I Yogyakarta dengan minimal 2 jam pelajaran atau 90 
menit setiap minggu untuk satu kelas 
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KARTU DATA 
 
No. Pidato : 1 
JK              : 9 buah 
Keterangan :  
1. mapinten-pinten (T-ktk-G) 
2. mugia (S-pbj-L)  
3. minangkani (S-pbj-L)  
4. panitia (T-kta-L)  
5. menika (S-pbj-L) 
6. ingkan (T-kta-L)  
7. budhaya (S-pbj-L)  
8. nglestarekake (S-pbj-L)  
9. bokmenawi (T-kta-L)  
No. Pidato : 2 
JK              : 10 buah 
Keterangan :  
1. ajeng (T-ktk-G)  
2. ngatos (T-kta-L)  
3. mboten (S-pbj-L) 
4. jlentrekaken (S-pbj-L) 
5. guyup rukun (T-ktk-G) 
6. nglalekaken (S-pbj-L) 
7. mbela (S-pbj-L)  
8. tasih (T-kta-L)  
9. mengaten (S-pbj-G) 
10. berjuang (S-srp-L)  
No. Pidato : 3 
JK              : 4 buah 
Keterangan :  
1. ngumpulaken (S-pbj-L)  
2. berpartisipasi (S-srp-L) 
3. dhumateng (T-ktk-G)  
4. sambutan (S-srp-L)  
No. Pidato : 4 
JK              : 6 buah 
Keterangan :  
1. hormati (S-srp-L)  
2. sekalian (T-ktk-L)  
3. mriki (S-pbj-L) 
4. kagem (S-pbj-L) 
5. sakmunika (T-kta-L) 
6. sambutan (S-srp-L) 
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No. Pidato : 5 
JK              : 10 buah 
Keterangan :  
1. kurmati (S-pbj-L) 
2. tumuju (T-ktk-L) 
3. niki.(S-pbj-L) 
4. minangka (T-ktk-G) 
5. mbiantu (T-kta-L) 
6. pendidikan (S-srp-L) 
7. supadhos (T-kta-L) 
8. berkembang (S-srp-L) 
9. liane (T-kta-L) 
10. dumateng (T-ktk-G) 
No. Pidato : 6 
JK              : 7 buah 
Keterangan :  
1. dhadat (T-ktk-G) 
2. mriki.(S-pbj-L)  
3. berjuang (S-srp-L) 
4. pertempuran (S-srp-L) 
5. generasi (S-srp-L) 
6. menika (T-eft-L) 
7. saget (T-kta-L)  
No. Pidato : 7 
JK              : 14 buah 
Keterangan :  
1. mboten (S-pbj-L) 
2. panitia (S-srp-L) 
3. reroncengipun (S-pbj-G) 
4. ingkang (T-eft-L) 
5. kapisan (S-pbj-L) 
6. sambutan (S-srp-L) 
7. saklajengipun (S-pbj-L) 
8. pindho (S-pbj-L) 
9. papat (S-pbj-L) 
10.nampilaken (S-pbj-L)  
11. penutup (S-srp-L) 
12. sedereng (S-pbj-L) 
13. mangga (T-ktk-L) 
14. sareng-sareng (S-pbj-L) 
No. Pidato : 8 
JK              : 27 buah 
Keterangan :  
1. kito (T-kta-L) 
2. hormati (S-srp-L) 
3. poro (T-kta-L) 
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4. tokoh masyarakat (S-srp-L) 
5. dahat (T-kta-L) 
6. kinormatan (T-kta-L) 
7. dumateng (T-kta-L) 
8. sedoyo (T-kta-L) 
9. saingga (T-kta-L) 
10. makempal (S-pbj-G) 
11. kulo (T-kta-L) 
12. atas nami (S-pbj-L) 
13.panitia (S-srp-L) 
14. lan ugi (T-ktk-G) 
15. pandongo (T-kta-L) 
16. soho (T-kta-L) 
17. pambiantu (T-kta-L) 
18. awujut (T-kta-L) 
19. punopo (T-kta-L) 
20. sahinggo (S-pbj-L) 
21. meniko (T-kta-L) 
22. kesalahan (S-srp-L) 
23.kekuranganipun (S-pbj-L) 
24. mbok bilih (T-ktk-G) 
25. saget (T-kta-L) 
26. sageto (T-kta-L) 
27. lan (T-ktk-G) 
 
No. Pidato : 9 
JK              : 29 buah 
Keterangan :  
1. sedaya (T-eft-L) 
2. tasih (T-kta-L) 
3. saget (T-kta-L) 
4. kumpul (S-pbj-L) 
5. teng (S-pbj-L) 
6. tempat (S-srp-L) 
7. niki (S-pbj-L) 
8. mangkih (S-pbj-L) 
9. awal (S-srp-L) 
10. tekan (S-pbj-L) 
11. ajeng (S-pbj-L) 
12. kemerdekaan (S-srp-L) 
13. amargi (T-ktk-G) 
14. ngraosaken (T-ktk-G) 
15. berjasa (S-srp-L) 
16. kangeh (T-ktk-G) 
17. sakniki (S-pbj-L) 
18. sakarebe (T-ktk-G) 
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19. generasi muda (S-srp-L) 
20. purun (S-pbj-L) 
21. mboten (S-pbj-L) 
22. majuaken (S-pbj-L) 
23. luwih (S-pbj-L) 
24. maju (S-pbj-L) 
25. sejahtera (S-srp-L) 
26. urip (S-pbj-L) 
27. kang wong bodo (T-ktk-G) 
28. demikian (S-srp-L) 
29. sambutan (S-srp-L) 
No. Pidato : 10 
JK              : 34 buah 
Keterangan :  
1. siang (S-srp-L) 
2. tasih (T-kta-L) 
3. perlu (S-pbj-L) 
4. marang (S-pbj-L) 
5. supados (T-ktk-G) 
6. saget (T-kta-L) 
7. ngrio (T-ktk-G) 
8. tempat (S-srp-L) 
9. riki (S-pbj-L) 
10. kadang (S-srp-G) 
11. sampun lali (T-ktk-G) 
12. amergi (T-kta-L) 
13. enten (S-pbj-L) 
14. kemajuan (S-srp-L) 
15. sakniki (S-pbj-L) 
16. bocah (S-pbj-L) 
17. nek (S-pbj-L) 
18. kalian (T-kta-L) 
19. wong (S-pbj-L) 
20. luwih (S-pbj-L) 
21. mboten (T-kta-L) 
22. nateh (T-ktk-G) 
23. biasanipun (T-kta-L) 
24. ngagem (S-pbj-L) 
25. Jawi (S-pbj-L) 
26. sampun (T-eft-G) 
27.sue (S-pbj-L) 
28. ilang (S-pbj-L) 
29. kang (S-pbj-L) 
30. katah (T-kta-L) 
31. ngeh (T-ktk-G) 
32. ngaten (S-pbj-L) 
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33. kulo (T-kta-L) 
34. sambutan (S-srp-L) 
No. Pidato : 11 
JK              : 32 buah 
Keterangan :  
1. siang (S-srp-L) 
2. menuhi (S-srp-L) 
3. undangan (S-srp-L) 
4. niki (S-pbj-L) 
5. ngaturaken (S-pbj-L) 
6. dateng (T-kta-L) 
7. ngrio (T-ktk-G) 
8. nganaaken (S-pbj-L) 
9. kageh (T-ktk-G) 
10. sing (S-pbj-L) 
11. ragel (T-kta-L) 
12. monggo (T-kta-L) 
13. sakderengipun (T-kta-L)\ 
14.  mulai (T-eft-L) 
15. supados (T-ktk-G) 
16. kesehatan (S-srp-L) 
17. sehingga (S-srp-L) 
18. saget (T-kta-L) 
19. kumpul (S-srp-L) 
20. teng (S-pbj-L) 
21. acara (S-sp-L) 
22. melampah (T-kta-L) 
23. kang (S-pbj-L) 
24. kang (T-eft-L) 
25. dewasa (T-kta-L) 
26. wong (S-pbj-L) 
27. luwih (S-pbj-L) 
28. tua (S-srp-L) 
29. marang (S-pbj-L) 
30. ndunga (T-kta-L) 
31. ngeh (T-ktk-G) 
32. sambutan (S-srp-L) 
 
No. Pidato : 12 
JK              : 32 buah 
Keterangan :  
1. siang (S-srp-L) 
2. kang (S-pbj-L) 
3. teng (S-pbj-L) 
4. nganaaken (S-pbj-L) 
5. saget (T-kta-L) 
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6. kageh (T-ktk-G) 
7. katah (T-kta-L) 
8. sambutan (S-srp-L) 
9. kulo (T-kta-L) 
10. riki (S-pbj-L) 
11.bocah (S-pbj-L) 
12. ngeh (T-ktk-G) 
13. anak-anak (S-srp-L) 
14. meriki (T-kta-L) 
15. ajeng (S-pbj-G) 
16. ulang tahun (S-srp-L) 
17. tahun (S-srp-L) 
18. madek (T-kta-L) 
19. sui (S-pbj-L) 
20. kerja (S-srp-L) 
21. bareng (S-pbj-L) 
22. dadosaken (S-pbj-G) 
23. diminati (S-srp-L) 
24. ngelakonaken (S-pbj-L) 
25. maringi manfaat (S-pbj-L) 
26. kagem (S-pbj-L) 
27. rencang (S-pbj-L) 
28. niat (T-kta-L) 
29. tenan (T-eft-L) 
30. ngaten (S-pbj-L) 
31. mawon (S-pbj-L) 
32. panuwun (S-pbj-L) 
 
No. Pidato : 13 
JK              : 35 buah 
Keterangan :  
1. siang (S-srp-L) 
2. teng (S-pbj-L) 
3. ngrio (T-ktk-G) 
4. monggo (T-kta-L) 
5. poro (T-kta-L) 
6. kangeh (T-ktk-G) 
7. kageh (T-ktk-G) 
8. anak-anak (S-srp-L) 
9. kang (S-pbj-L) 
10. saget (T-kta-L) 
11. acara (S-sp-L) 
12.  kulo (T-kta-L) 
13. amergi (T-kta-L) 
14. sakkeluarga (T-kta-L) 
15. ngadaaken (S-pbj-L) 
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16. pertama (S-srp-L) 
17. berbakti (S-srp-L) 
18. bertakwa (S-srp-L) 
19. marang (S-pbj-L) 
20. wong tua (S-pbj-L) 
21. bangso (S-pbj-L) 
22. negra (T-ktk-G) 
23. sakdereng (S-pbj-L) 
24. ngelajengaken (T-kta-L) 
25. quaos (T-ktk-G) 
26. saking T-eft-L) 
27. lahir (S-srp-L) 
28. batin (S-srp-L) 
29. benjang (S-pbj-L) 
30. gede (S-pbj-L) 
31. mboten (S-pbj-L) 
32. lali (S-pbj-L) 
33. demikian (S-srp-L) 
34. dilajengaken (S-pbj-L) 
35. ngajak (S-pbj-L) 
 
No. Pidato : .14 
JK              : 36 buah 
Keterangan :  
1. marang (S-pbj-L) 
2. quaos (T-ktk-G) 
3. amergi (T-kta-L) 
4. saget (T-kta-L) 
5. tempat (S-srp-L) 
6. niki (S-pbj-L) 
7. kang (S-pbj-L) 
8. tasih (T-kta-L) 
9. madek (T-kta-L) 
10.  ngeh (T-ktk-G) 
11. sambutan (S-srp-L) 
12. acara (S-srp-L) 
13. dilajengaken (pbj-L) 
14. panuwun (S-pbj-L) 
15. ngaten (S-pbj-L) 
16. hadiri (T-ktk-G) 
17. kumpul (S-srp-L) 
18. peribadatan (S-srp-L) 
19. gerja (T-ktk-G) 
20. gedung (S-srp-L) 
21. diagem (S-pbj-L) 
22. berguna (S-srp-L) 
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23. kagem (S-pbj-L) 
24. bangunan (S-srp-L) 
25. derng (T-ktk-G) 
26.dibangun (S-pbj-L) 
27. bulan (S-srp-L) 
28. tapi (S-srp-L) 
29. patut (S-pbj-L) 
30. bersyukur (S-srp-L) 
31. tiang (T-kta-L) 
32. gotong royong (S-srp-L) 
33. ngewangi (S-pbj-L) 
34. bantu (S-srp-L) 
35. pembangunan (S-srp-L) 
36. kageh waktu lan tempat kageh kula (T-ktk-G) 
 
No. Pidato : 15 
JK              : 30 buah 
Keterangan :  
1. monggo (T-kta-L) 
2. marang (S-pbj-L) 
3. quaos (T-ktk-G) 
4. amergi (T-kta-L) 
5. tasih (T-kta-L) 
6. kesehatan (S-srp-L) 
7. supados (T-ktk-G) 
8. saget (T-kta-L) 
9. kumpul (S-srp-L) 
10. teng (S-pbj-L) 
11. tempat (S-srp-L) 
12. sambutan (S-srp-L) 
13. tahun (S-srp-L) 
14. ajeng (S-pbj-G) 
15. kang (S-pbj-L) 
16. enten (S-pbj-L) 
17. kulo (T-kta-L) 
18. niki (S-pbj-L) 
19. diparingi (S-pbj-L) 
20. berjalan (S-srp-L) 
21. setungal (T-ktk-G) 
22. minika (T-ktk-G) 
23. rubah (S-pbj-L) 
24. anyar (S-pbj-L) 
25. nyesuaikan (S-pbj-L) 
26. pengarahan (S-srp-L) 
27. lawas (S-pbj-L) 
28. sekian (S-srp-L) 
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29. saksampuniku (S-pbj-L) 
30. mengkeh (S-pbj-L) 
No. Pidato : 16 
JK              : 40 buah 
Keterangan :  
1. sambutan (S-srp-L) 
2. bocah (S-pbj-L) 
3. kulo (T-kta-L) 
4. niki (S-pbj-L) 
5. tiang (T-kta-L) 
6. sakniki (S-pbj-L) 
7. katah (T-kta-L) 
8. kageh (T-kyk-G) 
9. sekian (S-srp-L) 
10. kang (S-pbj-L) 
11. saget (T-kta-L) 
12. wong tua (S-pbj-L) 
13. pingurmatan T-ktk-G) 
14. adalah (S-srp-L) 
15. pendidikan (S-srp-L) 
16. kudu (S-pbj-L) 
17. dados (S-pbj-L) 
18. nerusaken (S-pbj-L) 
19. nyenengaken (S-pbj-L) 
20. kito (T-kta-L) 
21. sehinggo (T-kta-L) 
22. mboten (S-pbj-L) 
23. tertindas (S-srp-L) 
24. maleh (T-ktk-G) 
25. terbelakang (S-srp-L) 
26. menjadi (S-srp-L) 
27. yang (S-srp-L) 
28. masa depan (S-srp-L) 
29. ada S-srp-L) 
30. ditangan (S-srp-L) 
31. generasi (S-srp-L) 
32. sekarang (S-srp-L) 
33. maka (S-srp-L) 
34. madasi (T-ktk-G) 
35. sing (S-pbj-L) 
36. panguripan (S-pbj-L0 
37. benjang (S-pbj-L) 
38. ucapkan (S-srp-L) 
39. lepate (S-pbj-L) 
40. ngapunten (S-pbj-L) 
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No. Pidato : 17 
JK              : 31 buah 
Keterangan :  
1. sambutan (S-srp-L) 
2. kulo (T-kta-L) 
3. niki (S-pbj-L) 
4. kang (S-pbj-L) 
5. anak (S-srp-L) 
6. amergi (T-kta-L) 
7. niki (S-pbj-L) 
8. ulang tahun (S-srp-L) 
9. undangan (S-srp-L) 
10. tahun (S-srp-L) 
11. katah (T-kta-L) 
12. kagem (S-pbj-L) 
13. wong tua (S-pbj-L) 
14. monggo (T-kta-L) 
15. saget (T-kta-L) 
16. ing (S-pbj-L) 
17. kumpul (S-srp-L) 
18. angsal (S-pbj-L) 
19. dadi (S-pbj-L) 
20. luwih (S-pbj-L) 
21. apik (S-pbj-L) 
22. sae (T-eft-L) 
23. pelayanan (S-srp-L) 
24. supaya (S-pbj-L) 
25. dicap (S-pbj-L) 
26. pembangunan (S-srp-L) 
27. sekedek (T-ktk-G) 
28. terlaksana (S-srp-L) 
29. majuaken (S-pbj-L) 
30. berkualitas (S-srp-L) 
31. ingeh (T-ktk-G) 
No. Pidato : 18 
JK              : 28 buah 
Keterangan :  
1. kang (S-pbj-L) 
2. kulo (T-kta-L) 
3. saget (T-kta-L) 
4. kageh (T-ktk-G) 
5. teng (S-pbj-L) 
6. ulang tahun (S-srp-L) 
7. ngeh (T-ktk-G) 
8. niki (S-pbj-L) 
9. tasih (T-kta-L) 
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10. katah (T-kta-L) 
11. sambutan (S-srp-L) 
12. mriki (S-pbj-L) 
13. matur nuhun (S-pbj-L) 
14. mboten (T-kta-L) 
15. mong (T-ktk-G) 
16. tiang-tiangnipun (T-kta-L) 
17. mingahaken (T-ktk-G) 
18. dengan (S-srp-L) 
19. mempertahankan (S-srp-L) 
20. khasnipun (T-kta-L) 
21. ingeh menika (T-ktk-G) 
22. nek (S-pbj-L) 
23. ngendikan (S-pbj-L) 
24. ngagem (S-pbj-L) 
25. baget (T-ktk-G) 
26. kota (S-srp-L) 
27. percaya (S-srp-L) 
28. sakminika (S-pbj-L) 
No. Pidato : 19 
JK              : 31 buah 
Keterangan :  
1. undangan (S-srp-L) 
2. amergi (T-kta-L) 
3. saget (T-kta-L) 
4. kumpul (S-srp-L) 
5. ing (S-pbj-L) 
6. tempat (S-srp-L) 
7. niki (S-pbj-L) 
8. kageh (T-kyk-G) 
9. menuhi (S-srp-L) 
10. kang (S-pbj-L) 
11. nek (S-pbj-L) 
12. benjang (S-pbj-L) 
13. maleh (T-ktk-G) 
14. ajeng (S-pbj-G) 
15. sambutan (S-srp-L) 
16. mongo (T-ktk-G) 
17. sedayo (T-kta-L) 
18. berguna (S-srp-L) 
19. belajar mengajar (S-srp-L) 
20. sekedik (T-kta-L) 
21. sarana prasarana (S-srp-L) 
22. kagem (S-pbj-L) 
23. murid (T-eft-L) 
24. sehingga (S-srp-L) 
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25. nyaman (S-srp-L) 
26. sempurna (S-srp-L) 
27. direnofasi (S-srp-L) 
28. ngucapaken (S-pbj-L) 
29. pembagun (T-ktk-G) 
30. ndadeaken (T-kta-L) 
31. waktu (S-srp-L) 
No. Pidato : 20 
JK              : 34 buah 
Keterangan :  
1. saget (T-kta-L) 
2. menuhi (S-srp-L) 
3. undangan (S-srp-L) 
4. ing (S-pbj-L) 
5. amergi (T-kta-L) 
6. tasih (T-kta-L) 
7. kesehatan (S-srp-L) 
8. diparingi (S-pbj-L) 
9. sehingga (S-srp-L) 
10. acara (S-srp-L) 
11. niki (S-pbj-L) 
12. teng (S-pbj-L) 
13. kang (S-pbj-L) 
14. ngeh (T-ktk-G) 
15. manga (T-ktk-G) 
16. kangeh (T-ktk-G) 
17. ngikuti (S-srp-L) 
18. bulan (S-srp-L) 
19. tenan (S-pbj-L) 
20. nyuciaken T-kta-L) 
21. ati (S-pbj-L) 
22. sakniki (S-pbj-L) 
23. maafaken (S-srp-L) 
24. wong (S-pbj-L) 
25. kagungan (S-pbj-L) 
26. salah (S-srp-L) 
27. kaleh (S-pbj-L) 
28. quaos (T-ktk-G) 
29. sambutan (S-srp-L) 
30. tiang (T-kta-L) 
31. nyun (T-ktk-G) 
32. sing (S-pbj-L) 
33. ditrimo (T-kta-L) 
34. wektu (S-pbj-L) 
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No. Pidato : 21 
JK              :25. buah 
Keterangan :  
1. poro (T-kta-L) 
2. mongo (T-kta-L) 
3. supados (T-ktk-G) 
4. kumpul (S-srp-L) 
5. tempat (S-srp-L) 
6. niki (S-pbj-L) 
7. kagem (S-pbj-L) 
8. saget (T-kta-L) 
9. amergi (T-kta-L) 
10. acara (S-srp-L 
11. marang (S-pbj-L) 
12. kang (S-pbj-L) 
13. ngeh (T-ktk-G) 
14. sambutan (S-srp-L) 
15. piurmatan (T-ktk-G) 
16. kito (T-kta-L) 
17. sedoyo (T-kta-L) 
18. mendet (S-pbj-L) 
19. diwontenaken (S-pbj-L) 
20. penindasan (S-srp-L) 
21. maniko (T-ktk-G) 
22. nuhun (S-pbj-L) 
23. sedo (T-kta-L) 
24. ngerenungaken (S-srp-L) 
25. ditempataken (S-srp-L) 
No. Pidato : 22 
JK              : 23 buah 
Keterangan :  
1. mongo (T-kta-L) 
2. kagem (S-pbj-L) 
3. amergi (T-kta-L) 
4. saget (T-kta-L) 
5. kumpul (S-srp-L)  
6. ngeh (T-ktk-G) 
7. tempat (S-srp-L) 
8. niki (S-pbj-L) 
9. kageh (T-kyk-G) 
10. gedung (S-srp-L) 
11. kang (S-pbj-L) 
12. bulan (S-srp-L) 
13. kaleh (S-pbj-L) 
14. dibangun (S-pbj-L) 
15. madek (T-kta-L) 
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16. enten (S-pbj-L) 
17. sambutan (S-srp-L) 
18. teng (S-pbj-L) 
19. ngresmiaken (S-srp-L) 
20. dibagun (T-ktk-G) 
21. ket (S-pbj-L) 
22. tanggal (S-srp-L) 
23. sakniki (S-pbj-L) 
No. Pidato : 23 
JK              : 46 buah 
Keterangan :  
1. kang (S-pbj-L) 
2. kulo (T-kta-L) 
3. monggo (T-kta-L) 
4. quaos (T-ktk-G) 
5. amergi (T-kta-L) 
6. saget (T-kta-L) 
7. kumpul (S-srp-L) 
8. tempat (S-srp-L) 
9. niki (S-pbj-L) 
10. kangeh (T-ktk-G) 
11. ngerenung (S-srp-L) 
12. sakniki (S-pbj-L) 
13. tasih (T-kta-L) 
14. katah (T-kta-L) 
15. bocah (S-pbj-L) 
16. sambutan (S-srp-L) 
17. kagem (S-pbj-L) 
18. ngelaksanaaken (S-srp-L) 
19. ndalu (T-kta-L) 
20. ingeh (T-ktk-G) 
21. kemerdekaan (S-srp-L) 
22. genap (T-kta-L) 
23. dibandingaken (S-srp-L) 
24. kalian (T-kta-L) 
25. masa (S-srp-L) 
26. angsal (S-pbj-L) 
27. ngelengkapi (S-srp-L) 
28. ngisor (S-pbj-L) 
29. sementara (S-srp-L) 
30. pemimpin S-srp-L) 
31. semena-mena (S-srp-L) 
32. maniko (T-ktk-L) 
33. sakestu (T-kta-L) 
34. ngarepipun (T-ktk-G) 
35. mohon (S-srp-L) 
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36. damai (S-srp-L) 
37. kagungan (S-pbj-L) 
38. mbenjang (S-pbj-L) 
39. sakderengenipun (S-pbj-L) 
40. kesejahteraan (S-srp-L) 
41. akhiri (S-pbj-L) 
42. mardiko (T-kta-L) 
43. pengabdian (S-srp-L) 
44. kerja keras (S-srp-L) 
45. sekian (S-srp-L) 
46. matur nuhun (S-pbj-L) 
No. Pidato : 24 
JK              : 25 buah 
Keterangan :  
1. hormati (S-srp-L) 
2. kito (T-kta-L) 
3. poro (T-kta-L) 
4. kinormatan (T-kta-L) 
5. sakderengipun (S-pbj-L) 
6. monggo (T-kta-L) 
7. kito (T-kta-L) 
8. puja (T-kta-L) 
9. dumateng (T-kta-L) 
10. sedoyo (T-kta-L) 
11. sainggo (T-kta-L) 
12. saget (T-kta-L) 
13. makempal (S-pbj-G) 
14. atas nami (S-pbj-L) 
15. panitia (T-kta-L) 
16. pandongo (T-kta-L) 
17. soho (T-kta-L) 
18. pambiantu (T-kta-L) 
19. awujut (T-kta-L) 
20. punopo (S-pbj-L) 
21. meniko (T-kta-L) 
22. sahe (T-kta-L) 
23. mbokbilih (T-eft-G) 
24. sageto (T-kta-L) 
25. ngiataken (T-ktk-G) 
No. Pidato : 25 
JK              : 10 buah 
Keterangan :  
1. hormati (S-srp-L) 
2. sekalian (T-kta-L) 
3. undangan (S-srp-L) 
4. kasasaran (T-ktk-G) 
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5. sakmunika (T-kta-L) 
6. ngagem (S-pbj-L) 
7. sesambutan (T-eft-L) 
8. minangka (T-ktk-G) 
9. matur (S-pbj-L) 
10. nuwun (S-pbj-L) 
No. Pidato : .26 
JK              : 5 buah 
Keterangan :  
1. kula (T-eft-L) 
2. sadaya (T-kta-L) 
3. makempal (S-pbj-G) 
4. ngadeg (S-pbj-L) 
5. mboten (T-kta-L) 
No. Pidato : 27 
JK              : 9 buah 
Keterangan :  
1. kurmati (T-kta-L) 
2. sadaya (T-kta-L) 
3. kepareng (S-pbj-L) 
4. ngriki (S-pbj-L) 
5. sesanggening (S-pbj-L) 
6. punika (S-pbj-L) 
7. bebantu (S-pbj-L) 
8. mangke (S-pbj-L) 
9. tindahaken (T-ktk-G) 
No. Pidato : 28 
JK              : 22 buah 
Keterangan :  
1. rencang (S-pbj-G) 
2. kang (S-pbj-L) 
3. kinurmati (S-pbj-L) 
4. ingkang (T-ktk-G) 
5. inggeh (T-kta-L) 
6. punika (S-pbj-L) 
7. kemerdekaan (S-srp-L) 
8. bileh (T-kta-L) 
9. kabeh (S-pbj-L) 
10. iku (S-pbj-L) 
11. amergi (T-kta-L) 
12. niku (S-pbj-L) 
13. yaiku (S-pbj-L) 
14. teng pundi (S-pbj-L) 
15. merdeka (S-srp-L) 
16. ngelengaken (T-ktk-G) 
17. kudhu (S-pbj-L) 
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18. eleng (T-ktk-G) 
19. sakeng (T-kta-L) 
20. rumiyen (T-kta-L) 
21. aturan (S-pbj-G) 
22. siking (T-ktk-G) 
No. Pidato : 29 
JK              : 25 buah 
Keterangan :  
1. hormati (S-srp-L) 
2. kito (T-kta-L) 
3. poro (T-kta-L) 
4. kinormatan (T-kta-L) 
5. sakderengipun (S-pbj-L) 
6. monggo (T-kta-L) 
7. kito (T-kta-L) 
8. puja (T-kta-L) 
9. dumateng (T-kta-L) 
10. sedoyo (T-kta-L) 
11. sainggo (T-kta-L) 
12. saget (T-kta-L) 
13. makempal (S-pbj-G) 
14. atas nami (S-pbj-L) 
15. panitia (T-kta-L) 
16. pandongo (T-kta-L) 
17. soho (T-kta-L) 
18. pambiantu (T-kta-L) 
19. awujut (T-kta-L) 
20. punopo (S-pbj-L) 
21. meniko (T-kta-L) 
22. sahe (T-kta-L) 
23. mbokbilih (T-eft-G) 
24. sageto (T-kta-L) 
25. ngiataken (T-ktk-G) 
 
No. Pidato : 30 
JK              : 38 buah 
Keterangan :  
1. siang (S-srp-L) 
2. niki (S-pbj-L) 
3. kulo (T-kta-L) 
4. selamat (S-srp-L) 
5. monggo (T-kta-L) 
6. sedoyo (T-kta-L) 
7. ngrenungaken (S-srp-L) 
8. kang (S-pbj-L) 
9. dilakonaken (S-pbj-L) 
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10. tiang (T-kta-L) 
11. pas (S-pbj-L) 
12. bagsa (T-ktk-G) 
13. tasih (T-kta-L) 
14. terbelakang (S-pbj-L) 
15. bodo (T-kta-L) 
16. kang (S-pbj-L) 
17. gelem (S-pbj-L) 
18. berjuang (S-srp-L) 
19. quaos (T-ktk-G) 
20. kito (T-kta-L) 
21. saget (T-kta-L) 
22. kumpul (S-srp-L) 
23. teng (S-pbj-L) 
24. tempat (S-srp-L) 
25. riki (S-pbj-L) 
26. patut (S-pbj-L) 
27. matur nuhun (T-kta-L) 
28. angsal (S-pbj-L) 
29. urip (S-pbj-L) 
30. kepenak (S-pbj-L) 
31. amergo (T-kta-L) 
32. mboten (T-kta-L) 
33. maleh (T-kta-L) 
34. enten (S-pbj-L) 
35. ngeh (T-ktk-G) 
36. ngaten S-pbj-L) 
37. mawon (S-pbj-L) 
38. sambutan (S-srp-L) 
 
No. Pidato : 31 
JK              : 14 buah 
Keterangan :  
1. punika (S-pbj-L) 
2. priyo (T-kta-L) 
3. sumanten (T-kta-L) 
4. thok (S-ckp-L) 
5. sing (S-pbj-L) 
6. kadeneng (T-ktk-G) 
7. penggalenipun (T-kta-L) 
8. mekanten (T-kta-L) 
9. samwun (T-ktk-G) 
10. sakpunika (S-pbj-L) 
11. meranani (T-kta-L) 
12. semanten (T-ktk-G) 
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No. Pidato : 32 
JK              : 9 buah 
Keterangan :  
1. kurmati (T-kta-L) 
2. saget (T-kta-L) 
3. pangetan (T-kta-L) 
4. punika (S-pbj-L) 
5. kepingin (T-kta-L) 
6. mangke (S-pbj-L) 
7. bebantu (S-pbj-L) 
8. punapa (S-pbj-L) 
9. sadaya (T-kta-L) 
 
No. Pidato : 33 
JK              : 14 buah 
Keterangan :  
1. hormati (S-srp-L) 
2. kagem (S-pbj-L) 
3. mriki (S-pbj-L) 
4. kinurmatan (T-ktk-G) 
5. mengerti (T-kta-L) 
6. punika (S-pbj-L) 
7. dina (T-eft-L) 
8. kemerdekaan (S-srp-L) 
9. bileh (T-kta-L) 
10. ngatos (T-ktk-G) 
11. rencang (S-pbj-G) 
12. mboten (T-kta-L) 
13. jlentrekaken (T-kta-L) 
14. sambutan (S-srp-L) 
 
No. Pidato : 34 
JK              : 12 buah 
Keterangan : 
1. atas namaning (S-pbj-L) 
2. sadaya (T-kta-L) 
3. kepareng (S-pbj-L) 
4. mangke (S-pbj-L) 
5. ngawotenaken (T-kta-L) 
6. akhiripun (S-pbj-L) 
7. mriki (S-pbj-L) 
8. punika (S-pbj-L) 
9. wusananipun (T-eft-L) 
10. athi (T-ktk-G) 
11. samanten (T-kta-L) 
12. kawiti (S-pbj-L) 
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No. Pidato : 35 
JK              : 16 buah 
Keterangan :  
1. garsa (T-ktk-G) 
2. panjenengan sami (S-pbj-L) 
3. selaku (s-srp-L) 
4. ingkang (T-ktk-G) 
5. sakmenika (S-pbj-L) 
6. maringi (S-pbj-L) 
7. menawi (T-ktk-G) 
8. sadaya (T-kta-L) 
9. mapinten-pinten (S-ktk-G) 
10. ingih (T-ktk-G) 
11. dumateng (T-kta-L) 
12. tiang (T-kta-L) 
13. skalian (T-kta-L) 
14. meningka (T-ktk-G) 
15. nuwun (S-pbj-L) 
16. ngacarani (S-pbj-L) 
 
No. Pidato : 36 
JK              : 20 buah 
Keterangan :  
1. rencang (S-pbj-L) 
2. ing (S-pbj-L) 
3. punika T-kta-L) 
4. ngatos (T-ktk-G) 
5. campur tangan (S-srp-L) 
6. pangetan (T-kta-L) 
7. punika (T-kta-L) 
8. mboten (T-kta-L) 
9. jlentrekaken (T-kta-L) 
10. Tuhan Yang Maha Esa (S-srp-L) 
11. guyup (T-kta-L) 
12. nglalekaken (S-pbj-L) 
13. ndepani (T-ktk-G) 
14. punapa (S-pbj-L) 
15. salabeting (S-pbj-L) 
16. tasih (T-kta-L) 
17. mboten (T-kta-L) 
18. kemiskinan (S-srp-L) 
19. kebodohan (S-srp-L) 
20. rumiyen (T-kta-L) 
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No. Pidato : 37 
JK              : 20 buah 
Keterangan :  
1. kurmati (T-kta-L) 
2. sekalian (T-kta-L) 
3. dahat (T-kta-L) 
4. sakderengipun (S-pbj-L) 
5. dumateng (T-kta-L) 
6. atas nami (S-pbj-L) 
7. panitia (T-kta-L) 
8. soho (T-kta-L) 
9. pambiantu (T-kta-L) 
10. awujut (T-kta-L) 
11. punapa (S-pbj-L) 
12. sehinggo (S-pbj-L) 
13. adicoro (T-kta-L) 
14. pangetan (T-kta-L) 
15. saget (t-kta-L) 
16. sahe (T-kta-L) 
17. mbokbilih (T-eft-G) 
18. sageto (T-kta-L) 
19. ngiataken (T-ktk-G) 
20. sedoyo (T-kta-L) 
No. Pidato : 38 
JK              : 20 buah 
Keterangan :  
1. winisepuh (T-ktk-G) 
2. ingkang (T-eft-G) 
3. kagem (S-pbj-L) 
4. undangan (S-srp-L) 
5. kuwawos (T-ktk-G) 
6. kassaran (T-ktk-G) 
7. saenga (T-ktk-G) 
8. ajeng (S-pbj-L) 
9. kanggo (S-pbj-L) 
10. anak-anak (S-srp-L) 
11. lombane (S-pbj-L) 
12. yaiku (S-pbj-L) 
13. enten (S-pbj-L) 
14. kiya-liyane (S-pbj-L) 
15. dilaksanaken (S-pbj-L) 
16. banyak (S-srp-L) 
17. menarik (s-srp-L) 
18. contone (S-pbj-L) 
19. malem (S-pbj-L) 
20. esuke (S-pbj-L) 
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